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KATA PENGANTAR 

 بسم � الرح�ن الرحيم 

Alhamdulillahi rabbil-‘alamin, Segala puji serta syukur yang tiada henti 

penulis panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu Wata‘ala Tuhan semesta alam, yang 

dengan kasih sayang, limpahan rahmat, serta karunia-Nya yang begitu besar, 

penulis diberikan kekuatan, kesehatan, dan kesempatan menyelesaikan Skripsi ini 

untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana (S.Ag) pada jurusan 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin di Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Tak lupa, shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada 

junjungan kita, Nabi besar Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, yang telah 

diutus oleh Allah sebagai rahmat bagi seluruh alam dan telah membawa umat 

manusia keluar dari masa kegelapan (jahiliyyah) menuju era penuh cahaya petunjuk 

(islamiyyah) yang kini dapat kita rasakan manfaatnya dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

Pada pembahasan ini ditulis untuk mengetahui penafsiran ayat Al-Qur’an 

tentang “Konsep Crab Mentality Dalam Kisah Nabi Yusuf Perspektif Ibnu Katsir 

Dan Relevansinya Dengan Psikologi  ).” Dalam tulisan ini memiliki tujuan, 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis konsep crab mentality dalam kisah 

Nabi Yusuf berdasarkan perspektif Ibnu Katsir serta mengidentifikasi dampak 

psikologis nya dalam konteks sosial modern. Tulisan ini juga bertujuan untuk 

menjadikan sebagai informasi tambahan pada kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

Penulis menyadari bahwa penulis tidak akan mempu menyelesaikan skripsi 

ini tanpa bantuan yang telah diberikan baik dorongan secara langsung, moral 

ataupun dalam bentuk material. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini, penulis 

ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada sem ua pihak 

yang telah berkontribusi. diantaranya: 

1. Rektor  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr.Hj. 

Leny Nofianti MS, SE, M.Si, Ak, CA beserta jajarannya yang telah 

memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di 

universitas ini. 



ii

2. Dekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M.Us. Wakil Dekan I Dr. 

Rina Rehayati, M.Ag. Wakil Dekan II Dr. Afrizal Nur, MIS. dan Wakil 

Dekan III Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M.Ag. 

3. Bapak  Dr. H. Agus Firdaus Chandra, Lc. MA selaku Ketua Program Studi 

Ilmu al-Qur’an dan Tafsir dan Seluruh dosen, staf  serta seluruh jajarannya. 

4. Ibunda  Dr. Fatmah Taufik Hidayat, Lc. MA. selaku Penasehat Akademik 

yang selalu memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis hingga 

sampai ke tahap penyusunan skripsi seprti saat sekarang ini.  

5. Bapak Prof. Dr. H. Syamruddin Nasution, M. Ag  selaku Pembimbing I dan

Ibunda Dr. Hj .Salmaini Yeli, M. Ag. Selaku Pembimbing  II  yang telah 

mendampingi penulis dan memberikan arahan hingga penulis bisa 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Terimakasih penulis ucapkan 

kepada beliau atas segala nasihat, motivasi dan bimbingannya yang telah 

diberikan kepada penulis. 

6. Bapak Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc.,M.Ag selaku Ketua/Penguji I, Ibu Dr. 

Khairiah, M.Ag selaku Sekretaris/Penguji II, Bapak Dr. H. Masyhuri Putra, 

Lc., M.Ag selaku Penguji III, dan Ibu Dr. Laila Sari Masyhur, M.A dengan 

hormat dan penuh rasa syukur, penulis menyampaikan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada dosen penguji yang telah memberikan arahan, 

masukan, dan kritik yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini. 

Setiap saran dan koreksi yang diberikan sangat membantu penulis dalam 

memperbaiki dan menyempurnakan isi karya ini. Segala ilmu, waktu, dan 

dedikasi yang telah diberikan merupakan kontribusi berharga dalam proses 

akademik penulis. 

7. Seluruh dosen yang telah memberikan materi perkuliahan, semoga Allah 

membalas kebaikan yang telah dilakukan dan Allah jadikan ilmu yang 

diberikan menjadi bermanfaat serta menjadi amal jariyah. 

8. Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

beserta staf jajarannya yang telah memberi  kesempatan kepada penulis 

untuk membaca dan meminjam buku sebagai referensi yang mendukung  

pembahasan dalam penyusunan skripsi  ini. 
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9. Cinta pertama dan panutanku, Ayahanda Muhammad Sokheh . Terima 

kasih telah membantu penulis membentuk hidup dengan penuh semangat, 

memperlakukan penulis sebagai putri terbaik di dunia, tanpa ragu 

mendukung, memberikan do'a, motivasi, dan menjadi inspirasi terbaik, 

mendidik dengan penuh kasih sayang, memberikan segala hal yang Ayah 

bisa agar penulis bisa mencapai impian, menghapus kesedihan dan 

kesulitan apa pun yang dirasakan. Terima kasih kesayanganku, Ayahanda 

terbaik dalam kehidupanku semoga Allah senantiasa memberkahi dan 

melindungi ayah. 

10. Pintu surgaku, Ibunda tercinta Su’ix Diyanti . Terima kasih yang sebesar-

besarnya penulis sampaikan kepada Ibunda yang tiada henti mendo'akan 

kebaikan dan senantiasa mendampingi penulis melewati kehidupan yang 

penuh tantangan dan misteri. Sosok penyemangat dan teman terbaik, 

tempat nyaman untuk berbagi segala cerita, terima kasih Ibunda telah 

sepenuhnya percaya melepaskan putri kesayangan melangkah ke tanah 

rantauan untuk belajar dan menimba ilmu. Segenap cinta, kasih sayang 

yang tiada akhir, pelukan hangat dan kesetiaan yang beliau berikan, putri 

kecil ibu mengucapkan terima kasih. 

11. Tak lupa juga adik penulis yang sangat penulis sayangi dan banggakan, 

Muhammad Khairil Amri yang senantiasa memberikan doa dan dukungan 

terbaik sehingga dapat membantu penulis baik dari segi materi maupun non 

materi. Semoga Allah senantiasa memberikan rezeki yang berlimpah serta 

kesehatan. Aamiin. 

12. Kakek dan Nenek penulis, Alm. Bapak Udi Wiyono dan Ibu Ngadirah yang 

telah merawat dan  membesarkan saya dari kecil hingga dewasa, 

memberikan kasih sayang, perhatian dan do’a sehingga penulis dapat terus 

berjuang dalam meraih mimpi dan cita-cita. Terimakasih untuk masakan 

yang bergizi untuk penulis. 

13. Keluarga besar Ilmu Al-Qur’an dan tafsir, Khususnya Slytherin Class IAT 

C  angkatan 2021 dan seluruh teman- teman yang telah berjuang bersama, 

menjadi cerita indah dan kenangan manis turut menghiasi kehidupan di 
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masa perkuliahan. Semoga, Jarak dan waktu  tidak  memisahkan  kita untuk 

terus menjalin silaturahmi, sukses dan jadilah orang- orang hebat.   

14. Teruntuk teman-teman keluh kesah seperjuangan penulis Nur Aflah 

Fauziah, Munna ‘Ulya Zakiyah, Halimatul jannah, Nindya Zahrani, Khusus 

Siam, Nurmaya Fitri, Khurratul Akmar, Melisa Hidayati, Auliya Azmita, 

Eva Rahayu, Tiara Ramadhani. Terimakasih sudah membersamai, 

mendengarkan keluh kesah dan memberikan support, ide, dan saran pada 

penulis dalam proses penyusunan skripsi ini. Dan Semua pihak yang tidak 

dapat penulis sebutkan satu per satu, tetapi telah memberikan kontribusi 

secara langsung maupun tidak langsung dalam penyusunan skripsi ini.  

Akhir kata, Penulis menyadari adanya keterbatasan dan kekurangan dalam 

penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan 

saran yang membangun dari para pembaca demi perbaikan skripsi ini. Semoga 

skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua. Aamiin yaa rabbal 'alamin. 

Pekanbaru, 14 Mei 2025 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan 
 

ARAB LATIN ARAB LATIN 

ا A ط Th 

ب  B ظ Zh 

ت  T  ع “ 

ث  TS  غ Gh 

ج J ف F 

ح H  ق Q 

خ KH ك K 

د D ل L 

ذ Dz م M 

ر R ن N 

ز Z و W 

س S ه H 

ش Sy ء ‘ 

ص Sh ي Y 

ض Dl   
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B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dhommah dengan “u” sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang  = � Misalnya  ق�ل  menjadi Q�la  

Vokal (I) Panjang  =  Î Misalnya  ق��  menjadi Q�la  

Vokal (u) panjang  = �    Misalnya  دون  menjadi D�na 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw)  = و  Misalnya  ق�ل  Menjadi Qawlun  

Diftong (ay)  = ي  Misalnya  خ��  Menjadi Khayrun 

C. Ta’ marbuthah (ة) 

Ta’marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya     ا��س�ة ا�م�رسة  menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya   فى

 .menjadi fi rahmatillah رحمة �

D. Kata Sandang dan Lafadl al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” lafadl jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut: 

1. Al-Imam al-bukhariy mengatakan…. 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan…. 

3. Masya’Allah ka’na wa ma’lam yasya’lam yakun.   
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul  “  Konsep Crab Mentality dalam Kisah Nabi Yusuf 
Perspektif Ibnu Katsir dan Relevansinya dengan Psikologi” Latar belakang 
penelitian ini mengkaji fenomena crab mentality, yaitu perilaku negatif yang 
muncul dari kecemburuan dan rasa iri, yang dapat merusak hubungan sosial dan 
menghambat kemajuan individu. Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya 
memahami dampak psikologis dari perilaku ini dalam konteks sosial modern, serta 
bagaimana kisah Nabi Yusuf dalam Al-Qur'an dapat memberikan pelajaran moral 
yang relevan.Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (library 
research) dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan dari berbagai sumber 
literatur, termasuk kitab tafsir Ibnu Katsir dan referensi psikologi yang relevan. 
Analisis dilakukan dengan mendeskripsikan dan mengaitkan konsep crab mentality 
dalam kisah Nabi Yusuf dengan perspektif psikologi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perilaku saudara-saudara Yusuf mencerminkan crab mentality, di mana 
mereka merasa terancam oleh kelebihan Yusuf dan berusaha menjatuhkannya. 
Tafsir Ibnu Katsir menekankan bahwa perasaan hasad dapat merusak hubungan 
antarindividu, terutama dalam konteks keluarga. Penelitian ini juga menyoroti 
pentingnya pengelolaan emosi negatif dan membangun hubungan sosial yang sehat 
untuk mencegah munculnya crab mentality. 

Kata Kunci: Crab Mentality, Kisah nabi Yusuf, Ibnu Katsir, Psikologi  
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ABSTRACT 

This undergraduate thesis was entitled “The Concept of Crab Mentality in the Story 
of Prophet Yusuf (PBUH) from the Perspective of Ibn Kathir and Its Relevance to 
Psychology”.  The background of this research examined the phenomenon of crab 
mentality—negative behavior arising from jealousy and envy, which can damage 
social relationships and hinder individual progress.  The urgency of this research 
was in the importance of understanding the psychological impact of this behavior 
in a modern social context, as well as how the story of Prophet Yusuf (PBUH) in 
Al-Qur’an can provide relevant moral lessons.  Library research method was used 
with qualitative approach.  Data were collected from various literature sources, 
including Ibn Kathir’s tafsir book and relevant social psychology references.  The 
analysis was carried out by describing and linking the concept of crab mentality in 
the story of Prophet Yusuf (PBUH) with a social psychology perspective.  The 
research findings showed that the behavior of Yusuf’s brothers reflected crab 
mentality, they felt threatened by Yusuf’s advantages and tried to bring him down.  
Ibn Kathir’s tafsir emphasizes that feelings of envy can damage relationships 
between individuals, especially in the context of the family.  This research also 
highlights the importance of managing negative emotions and building healthy 
social relationships to prevent the emergence of crab mentality. 

Keywords: Crab Mentality, The Story of the Prophet Yusuf (PBUH), Ibn 
Kathir, Psychology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah    

Fenomena crab mentality tidak hanya terjadi dalam lingkungan kerja 

perkantoran, tetapi juga tampak nyata dalam dunia kerja politik dan pemerintahan, 

seperti dalam proses pemilihan kepala desa maupun pemilihan legislatif. Dalam 

situasi kompetisi memperebutkan posisi strategis, sebagian individu menunjukkan 

sikap tidak sehat, yaitu berusaha menjatuhkan pesaingnya alih-alih bersaing secara 

fair dan profesional. Hal ini mencerminkan pola pikir crab mentality, di mana 

keberhasilan orang lain dipandang sebagai ancaman, bukan motivasi untuk 

berkembang.1 

Dalam konteks pemilihan kepala desa, misalnya, calon yang memiliki 

kapasitas dan dukungan masyarakat seringkali menjadi sasaran kampanye hitam, 

fitnah, hingga sabotase dari pesaing yang merasa tersaingi. Begitu pula dalam 

pemilihan legislatif, strategi untuk menjegal lawan dengan cara-cara tidak etis, 

seperti menyebar isu miring atau memperkeruh opini publik, kerap digunakan demi 

mengamankan posisi pribadi. Sikap seperti ini menghambat proses demokrasi yang 

sehat dan menciptakan iklim persaingan yang destruktif. Fenomena ini berakar dari 

rasa iri, persaingan tidak sehat, serta ketakutan akan kehilangan kuasa atau 

pengaruh. Akibatnya, masyarakat sebagai pemilih sering disuguhkan drama politik 

yang jauh dari esensi pelayanan publik. Jika terus dibiarkan, crab mentality dalam 

proses pemilihan pejabat publik akan merusak nilai-nilai kejujuran, kompetensi, 

dan integritas yang seharusnya dijunjung dalam dunia kerja politik 

dan pemerintahan2. 

Fenomena Crab Mentality berawal dari sekumpulan kepiting dalam ember 

dimana salah satu kepiting mencoba keluar dari ember kemudian kepiting-kepiting 

yang lain berusaha untuk menjatuhkan kepiting yang akan keluar atau menariknya 

1 Ardianto, Elvinaro. Komunikasi Politik: Media Massa dan Kampanye Pemilihan. Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, 2014, hlm. 55. 
2 Myers, David G. Psikologi Sosial (ed. ke-10). Jakarta: Salemba Humanika, 2012, hlm. 125. 
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kembali ke dalam ember karena kepiting-kepiting ini tidak ingin ada kepiting 

berhasil keluar dari ember. Seperti ha$lnya$ kepiting-kepiting ini, sering terja$di pa$da$ 

perila$ku ora$ng ya$ng cenderung sa$ling menjega$l da$n menja$tuhka$n. Da$la$m dunia$ 

psikologi, ha$l ini dikena$l denga$n istila$h Cra$b Menta$lity.3  Dalam  konteks psikologi 

social, perilaku ini termasuk dalam bentuk perilaku destruktif yang dipicu oleh 

kecemburuan (envy), rasa inferior, dan ketidakmampuan individu dalam mengelola 

harga diri di tengah keberhasilan orang lain.4  

Secara lebih dalam, crab mentality sering kali muncul dalam kelompok sosial 

yang homogen atau dalam komunitas kecil yang memiliki ikatan emosional dan 

status sosial yang setara. Ketika salah satu anggota kelompok menunjukkan 

kemajuan atau prestasi, anggota lainnya merasa terancam dan mulai menunjukkan 

reaksi negatif. baik secara verbal, emosional, maupun tindakan nyata yang bersifat 

sabotase. 5Perilaku ini tidak hanya merugikan individu yang menjadi sasaran, tetapi 

juga menghambat kema juan kolektif masyarakat. 

Psychology Toda$y menya$ta$ka$n  ba$hwa$ Cra$b Menta$lity a$da$la$h a$na$logi da$ri 

perila$ku egois da$n cemburu ya$ng dia$la$mi seseora$ng terha$da$p kesuksesa$n ora$ng la$in. 

Cra$b Menta$lity juga$ dia$rtika$n seba$ga$i perila$ku seseora$ng ya$ng berusa$ha$ 

"merenda$hka$n" ora$ng la$in ya$ng lebih sukses da$ri dirinya$. Ora$ng denga$n pikira$n 

kepiting memiliki prinsip, "Jika$ sa$ya$ tida$k memiliki, ora$ng la$in juga$ tida$k." Contoh 

umum da$ri Cra$b Menta$lity di ka$la$nga$n ma$ha$siswa$, seora$ng ma$ha$siswa$ menga$ja$k 

tema$nnya$ untuk membolos a$ga$r dia$ tida$k membolos sendiria$n. Contoh la$in a$da$la$h 

ketika$ seora$ng ma$ha$siswa$ mengolok-olok tema$nnya$ ya$ng memiliki IPK lebih 

tinggi da$rinya$.6 

Menta$l kepiting ter nya$ta$ a$wa$l mula$nya$ diseba$bka$n oleh ra$sa$ iri/dengki. 

Berikut a$ya$t A$l-Qur'a$n ya$ng berka$ita$n denga$n Cra$b Menta$lity: QS.A$nnisa$ : 54-

55             

 

3 Sopyan Sauri, dkk, Crab Mentality dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir 
Tematik), Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Vol 8, No 02, November 2023, Hal 180. 

4 David G. Myers, Social Psychology, ed. ke-12 (New York: McGraw-Hill, 2010), hlm. 145 
5 Phona.com, "Hindari Crab Mentality untuk Jaga Kesehatan Mental." Phona, Vol. 3. No. 2 

(2022): hlm. 50.
6   ibid 



3

  
َ

ل
ٰ
�ٓ ا

َ
�
ْ
�
َ
�
ٰ
 ا

ْ
�

َ
�

َ
� � ����

ْ
�

َ
� �ْ �� ُ �ُ�ُ� ا��

ٰ
�
ٰ
� َ��ٓ ا

ٰ
�
َ
�سَ �

�
 ا��

َ
وْن

ُ
��ُ

ْ
�

َ
مْ �

َ
� ا

ً
�

ْ
� �� �ْ�ُ

ٰ
�
ْ
�
َ
�
ٰ
 وَا

َ
��َ

ْ
� ��

ْ
َ� وَا�

ٰ
� ��

ْ
ْ�َ� ا� ���ٰ�ْ ا�

 �
ً
��ْ ��

َ
ْ�ً�ا  �� ���َ �َ

�
��َ

َ
� �� �

ٰ
�

َ
 � وَ�

ُ
�

ْ
�

َ
� 

�
�

َ
� �ْ �� �ْ�ُ

ْ
� �� وَ�� �� �َ�َ

ٰ
ْ� ا �� �ْ�ُ

ْ
� ��

َ
�� 

Ataukah mereka dengki kepada manusia karena karunia yang telah dianugerahkan 
Allah kepadanya? Sungguh, Kami telah menganugerahkan kitab dan hikmah 
kepada keluarga Ibrahim dan Kami telah menganugerahkan kerajaan (kekuasaan) 
yang sangat besar kepada mereka. La$lu, di a$nta$ra$ mereka$ a$da$ ya$ng berima$n 
kepa$da$nya$  da$n di a$nta$ra$ mereka$ a$da$ pula$ ya$ng berpa$ling da$rinya$. Cukupla$h (ba$gi 
mereka$ nera$ka$) Ja$ha$na$m ya$ng a$pinya$ menya$la$-nya$la$. 
 

A$t-Tha$ba$rī menjela$ska$n ya$ng dituju a$ya$t ini a$da$la$h ora$ng-ora$ng Ya$hudi 

dima$na$ mereka$ iri a$ta$u dengki terha$da$p suku-suku A$ra$b ya$ng A$lla$h berika$n 

ka$runia$, lebih jela$s mereka$ membenci Na$bi Muha$mma$d SA$W ka$rena$ kena$bia$nnya$, 

tida$k ha$nya$ itu teta$pi juga$ mengha$la$ngi keima$na$n ora$ng la$in. Penda$pa$t la$in 

menyebutka$n ba$hwa$ mereka$ iri terha$da$p Na$bi Muha$mma$d ka$rena$ Na$bi 

Muha$mma$d boleh menika$h denga$n wa$nita$ ma$na$ pun da$n da$la$m ha$l ini A$lla$h 

mengizinka$n. Sedangkan bagi mereka, Muhammad hanyalah seorang laki-laki yang 

lapar dan haus akan wanita dan tidak menginginkan apapun selain menikahi  

wanita.7 

Adapun dalam kisah Nabi Yusuf merupakan salah satu narasi yang paling 

komprehensif dalam Al-Qur'an, mencakup berbagai aspek kehidupan manusia 

termasuk dinamika keluarga, politik, dan sosial. Dalam konteks modern, kisah ini 

dapat dianalisis menggunakan berbagai perspektif, termasuk konsep psikologi 

sosial seperti "crab mentality" atau mentalitas kepiting. 

Dalam konteks kisah Nabi Yusuf AS, konsep Crab Mentality dapat terlihat 

dalam perilaku saudara-saudaranya yang merasa iri dan tidak senang dengan 

kelebihan serta kasih sayang yang diberikan oleh ayah mereka, Nabi Ya'qub AS, 

kepada Yusuf. Rasa cemburu ini mendorong mereka untuk melakukan tindakan 

yang berusaha "menjatuhkan" Nabi Yusuf, termasuk membuangnya ke dalam 

sumur agar ia jauh dari keluarga dan impian besarnya tidak terwujud. Dari 

perspektif psikologi sosial, tindakan saudara-saudara Yusuf dapat dilihat sebagai 

manifestasi dari crab mentality, di mana individu yang lebih berpotensi sering kali 

7 Ibid 
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menjadi sasaran sabotase oleh orang-orang terdekatnya yang merasa terancam oleh 

kesuksesannya. 

Tafsir Ibnu Katsir, sebagai salah satu rujukan tafsir klasik, penulis memilih 

kitab ini karena, memberikan penjelasan yang kaya terhadap ayat- ayat dalam surah 

yusuf. Ibnu katsir menekankan aspek-aspek emosional, motif Tindakan, dan nilai 

moral yang terkandung dalam kisah tersebut. Pendekatan tafsir yang berlandaskan 

Riwayat dan penekanan pada pelajaran moral menjadikan tafsir ibnu katsir relevan 

untuk dianalisis dalam konteks fenomena sosial modern seperti crab mentality. 

Crab mentality, dalam psikologi , merujuk pada perilaku iri hati dan 

keengganan melihat orang lain lebih unggul, yang mendorong seseorang untuk 

menjatuhkan orang lain agar tetap berada di level yang sama. Konsep ini sangat 

relevan dalam kisah Nabi Yusuf ketika saudara-saudaranya merasa iri terhadap 

keistimewaan yang diberikan kepada Yusuf oleh ayah mereka, Nabi Ya'qub. 

Mereka tidak mampu menerima kelebihan yang dimiliki Yusuf, baik dalam bentuk 

kasih sayang ayahnya maupun mimpinya yang menunjukkan tanda-tanda kenabian. 

Perasaan iri dan ketakutan akan dominasi Yusuf membuat mereka berusaha 

menyingkirkannya dengan cara yang ekstrem, yakni membuangnya ke dalam 

sumur. Sikap saudara-saudara Yusuf ini mencerminkan mekanisme crab mentality 

yang juga sering terjadi dalam kehidupan sosial, di mana individu atau kelompok 

tertentu berusaha menghambat kemajuan orang lain karena rasa iri dan ketakutan 

akan kehilangan posisi atau status. Dengan demikian, penelitian ini akan mengkaji 

konsep crab mentality dalam kisah Nabi Yusuf berdasarkan perspektif Ibnu Katsir 

serta relevansinya dengan kajian psikologi, guna memahami bagaimana sifat 

destruktif ini muncul dan dampaknya dalam kehidupan sosial modern. 

 Relevansi dari kisah ini dalam psikologi modern menunjukkan bahwa 

fenomena crab mentality tidak hanya terkait  dengan sifat manusiawi dalam 

hubungan sosial, tetapi juga dapat dijelaskan melalui konsep-konsep seperti 

perasaan rendah diri, ancaman terhadap status sosial, dan persaingan yang tidak 

sehat. Studi ini berupaya menganalisis konsep crab mentality dalam perspektif 

tafsir kisah Nabi Yusuf, serta implikasinya dalam psikologi, khususnya bagaimana 

perasaan iri hati dan cemburu dapat mempengaruhi perilaku dan dinamika sosial. 
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Penelitian ini juga relevan dalam melihat bagaimana cara mengatasi mentalitas ini 

dalam konteks kehidupan modern, baik dari sudut pandang agama maupun 

psikologis.  

Dari latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

dengan judul “ Konsep Crab Mentality dalam Kisah Nabi Yusuf Perspektif Ibnu 

Katsir dan Relevansinya dengan Psikologi . 

B. Penegasan Istilah 

Penega$sa$n  istila$h sa$nga$t diperluka$n guna$ untuk menga$ntisipa$si a$da$nya$ 

sa$la$h pengertia$n da$n berguna$ untuk memperoleh ga$mba$ra$n-ga$mba$ra$n ya$ng jela$s 

tenta$ng isi skripsi. Di ba$wa$h ini penulis tega$ska$n bebera$pa$ istila$h ya$ng terka$ndung 

da$la$m judul ini, ya$itu: 

1. Cra$b Menta$lity : Cra$b menta$lity a$da$la$h pola$ perila$ku dima$na$ seseora$ng 

mencoba$ merenda$hka$n ora$ng la$in ya$ng menunjukka$n kinerja$ lebih ba$ik da$ri 

dirinya$ sendiri. Istia$h ini bera$sa$l da$ri penga$ma$ta$n kepiting di ember nela$ya$n.8 

sebuah konsep yang menggambarkan perilaku sosial di mana individu atau 

sekelompok orang berusaha untuk menghalangi kemajuan orang lain, bahkan 

ketika tidak ada keuntungan langsung bagi diri mereka sendiri. Istilah ini 

berasal dari pengamatan pada perilaku kepiting yang ditempatkan bersama 

dalam ember, di mana satu kepiting yang berusaha keluar seringkali ditarik 

kembali oleh kepiting lainnya. Fenomena ini mencerminkan rasa iri, 

persaingan tidak sehat, serta ketidakmampuan untuk menerima kesuksesan 

orang lain. 

2. Kisah Nabi Yusuf : Nabi Yusuf  memiliki na$ma$ Yususf bin Ya$’qub bin Isha$q 

bin Ibra$him, Belia$u merupa$ka$n sa$la$h sa$tu da$ri dua$ bela$s putra$ Na$bi Ya$’qub 

kisa$h Na$bi Yusuf a$s a$da$la$h seba$ik- ba$ik kisa$h da$la$m perja$la$na$n hidup ma$nusia$. 

Na$bi Yususf a$da$la$h seota$ng Na$bi ya$ng ba$nya$k dikisa$hka$n da$la$m A$l-Qur’a$n. 

Ha$mpir seluruh ba$gia$n sura$h Yusuf sa$la$h sa$tu ya$ng terpa$nja$ng da$la$m A$l-

Qur’a$n, mengisa$hka$n kehidupa$n da$n kelua$rga$nya$. Pa$da$ a$wa$l sura$h ini A$lla$h 

8 Mental Kepiting, https://id.Wikipedia,org/Wiki/Mental_kepiting, diakses tanggal 5 Mei 
2023 jam 11.12 
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mengungka$pka$n ba$hwa$ kisa$h hidupnya$ menga$ndung ta$nda$-ta$nda$, bukti-bukti 

da$n hikma$h ya$ng penting.9 

3. Releva$nsi : Menurut Ka$mus Besa$r Ba$ha$sa$ Indonesia$ (KBBI) releva$nsi a$da$la$h 

hubunga$n, a$ta$u ka$ita$n.10 

4. Psikologi  : Psikologi juga dapat didefinisikan secara bahasa yakni berasal dari 

bahasa Yunani "psyches" yang berarti psikis, jiwa atau roh dan "logos" yang 

berarti ilmu. Jadi psikologi adalah ilmu jiwa atau ilmu yang menyelidiki dan 

mempelajari tingkah laku manusia" Psikologi tidak mempelajari jiwa/mental 

itu secara langsung karena sifatnya yang abstrak, tetapi psikologi membatasi 

pada manifestasi dan ekspresi dari jiwa/mental tersebut, yakni berupa tingkah 

laku dan proses atau kegiatannya, sehingga psikologi dapat didefinisikan 

sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku dan proses mental. 

11 

C. Identifikasi Masalah  

Berda$sa$rka$n la$ta$r bela$ka$ng ma$sa$la$h ya$ng tela$h dipa$pa$rka$n, ma$ka$ da$pa$t 

diidentifika$si bebera$pa$ ma$sa$la$h seba$ga$i berikut : 

1. Fenomena crab mentality sering muncul dalam kehidupan sosial, berupa sikap 

iri dan usaha menjatuhkan orang lain yang lebih unggul. 

2. Kisah Nabi Yusuf menggambarkan perilaku crab mentality melalui tindakan 

saudara-saudaranya yang iri dan berusaha menyingkirkannya. 

3. Tafsir Ibnu Katsir memberikan penjelasan mendalam tentang motif saudara 

Yusuf dan kondisi psikologis mereka. 

4. Psikologi sosial melihat fenomena ini sebagai bentuk perilaku negatif dalam 

interaksi kelompok, seperti hasad dan persaingan destruktif. 

9 Nilam Cahya, Pengendalian Nafsu Ammarah Bissu’ Dalam Kisah Nabi Yusuf Dan 
Relevansinya Dalam Menjaga Iffah, (Skripsi S1 Ushuluddin, 2023) , hlm 6.  

10 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, hlm, 1286 
11 Nurussakinah Daulay, Pengantar Psikologi dan Pandangan al-Qur’an tentang psikologi, 

(Jakarta ; Kencana,2014) hal;1-3 
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5. Perlu dilakukan analisis untuk menemukan kaitan antara tafsir klasik (Ibnu 

Katsir) dengan konsep dalam psikologi modern. 

D. Batasan Masalah 

Agar pembahasan ini tidak meluas, penulis memberi batasan tentang kajian 

yang diteliti. Penelitian ini dibatasi pada analisis terhadap konsep crab mentality 

dalam Al-Qur’an berdasarkan tafsiran Ibnu katsir serta relevansinya terhadap 

psikologi dan individual. Dan fokus penelitian ini adalah pada konsep Crab 

mentality. Sikap menjatuhkan orang lain untuk mempertahankan posisi atau status 

sendiri, sebagaimana yang dapat ditemukan dalam kisah Nabi Yusuf AS di Al-

Qur’an, Konsep crab mentality ini akan dianalisis dari  perspektif tafsir ibnu katsir 

terhadap ayat- ayat terkait Crab mentality dalam surah Yusuf, terutama dalam 

peristiwa ketika saudara-saudaranya merasa iri dan berusaha menjatuhkan nabi 

Yusuf . 

Penelitian ini tidak akan membahas semua ayat yang berkaitan, melainkan 

hanya pada konteks yang relevan dengan tema crab mentality dalam QS. Yusuf: 4-

8. Penelitian akan memfokuskan pada beberapa kitab tafsir, diantaranya  Kitab 

Tafsir Al-Qur’an al-‘Azhim karya Ibnu Katsir. 

E. Rumusan Masalah   

Berdasarkan Uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis meneruskan  

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep crab mentality dalam kisah Nabi Yusuf menurut 

pandangan  Ibnu Katsir?  

2.  Bagaimana relevansi Konsep Crab mentality dalam kisah Nabi Yusuf  

dengan kajian psikologi ? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

penulis ialah, sebagai berikut :  
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a. Untuk menganalisis konsep crab mentality dalam kisah Nabi Yusuf 

menurut pandangan  ibnu katsir. 

b. Untuk mengidentifikasi relevansi konsep Crab mentality dalam  kisah 

nabi yusuf terkait dengan kajian psikologi  

2. Manfaat Penelitian  

A$da$pun ma$nfa$a$t da$ri penelitia$n ini seba$ga$i berikut:  

a. Penelitia$n ini diha$ra$pka$n ma$mpu memberika$n kontribusi seba$ga$i 

kha$za$na$h keilmua$n da$n ta$mba$ha$n litera$tur ba$gi Fa$kulta$s Ushuluddin 

khususnya$ progra$m studi Ilmu A$l-Qur'a$n da$n Ta$fsir. 

b. Ha$sil penelitia$n ini diha$ra$pka$n da$pa$t menja$di sumba$nga$n ga$ga$sa$n da$n 

ba$ha$n untuk penelitia$n sela$njutnya$ ya$ng berka$ita$n denga$n  Cra$b 

menta$lity da$la$m  kisa$h na$bi yusuf perspektif ibnu katsir   ya$ng sesua$i 

denga$n pa$nda$nga$n A$l-Qur'a$n. 

c. Seca$ra$ a$ka$demis, penelitia$n ini berma$nfa$a$t seba$ga$i sa$la$h sa$tu sya$ra$t 

untuk menda$pa$tka$n gela$r Sa$rja$na$ A$ga$ma$ (S.A$g) pa$da$ progra$m studi 

Ilmu A$l-Qur'a$n da$n Ta$fsir,Fa$kulta$s Ushuluddin,Universita$s Isla$m 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

G. Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ba$b perta$ma$ a$da$la$h Penda$hulua$n, ya$ng terdiri da$ri La$ta$r Bela$ka$ng 

Ma$sa$la$h, Penega$sa$n Istila$h, Identifika$si Ma$sa$la$h, Ba$ta$sa$n Ma$sa$la$h, Rumusa$n 

Ma$sa$la$h, Tujua$n da$n Ma$nfa$a$t Penelitia$n, serta$ Sistema$tika$ Penulisa$n.  

Bab kedua membahas Kajian Teoritis, yang mencakup Landasan Teori, 

yang terdiri dari Pengertian Crab Mentality, Kisah dalam Al-Qur’an, dan Psikologi  

, serta Kajian yang Relevan.  

Bab ketiga  menjelaskan Metode Penelitia$n, ya$ng meliputi Jenis Penelitia$n, 

Pendeka$ta$n Penelitia$n, Sumber Da$ta$ ya$ng diba$gi menja$di Sumber Da$ta$ Primer da$n 

Sumber Da$ta$ Sekunder, Teknik Pengumpula$n Da$ta$, da$n Teknik A$na$lisis Da$ta$.  

Ba$b keempa$t Ha$sil Penelitia$n dan Analisis, yang terdiri dari Konsep Crab 

Mentality Dalam Kisah Nabi Yusuf, Perspektif Psikologis terhadap Perilaku 

Saudara-saudara Yusuf, serta Analisis Tafsir Ibnu Katsir dan Nilai Psikologinya.  
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Bab kelima Penutup, yang berisi Kesimpulan dan Saran. Dengan 

sistematika ini, diharapkan pembaca dapat mengikuti dan memahami penelitian ini 

dengan lebih baik 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Landasan Teori  

1. Crab Mentality  

a. Pengertian 

Crab Mentality adalah pola perilaku di mana seseorang mencoba 

merendahkan orang lain yang menunjukkan kinerja lebih baik dari dirinya 

sendiri. Istila$h ini bera$sa$l da$ri penga$ma$ta$n kepiting di ember nela$ya$n. Cra$b 

Menta$lity dia$ngga$p seba$ga$i sema$ca$m kecemburua$n a$ta$u kebencia$n12. Ini 

buka$nla$h ka$ra$kteristik ya$ng lua$r bia$sa$ ka$rena$ itu sa$la$h sa$tu kebia$sa$a$n buruk 

ya$ng umum da$ri ba$nya$k ora$ng ya$ng dikena$l denga$n ba$ik. 

Crab mentality bersifat individual. Dengan demikian, istilah Crab 

Mentality" biasanya mengacu pada orang yang egois dan tidak suka berbagi13. 

Orang-orang yang mendekati situasi dengan Crab Mentality adalah mereka 

yang sangat bangga dengan diri mereka sendiri dan memperlakukan orang lain 

seolah-olah mereka adalah makhluk yang lebih rendah dari mereka, dan 

umumnya merasa khawatir ketika rekan kerja atau rekan satu tim 

mengembangkan diri. Moto orang- orang tersebut adalah "jika saya tidak dapat 

memilikinya, Anda juga tidak akan"14. Orang yang menderita mentalitas ini 

mungkin bertindak seperti kepiting dalam ember, bersedia menyeret kepiting 

lain yang berusaha keluar darinya, Ketika seseorang iri pada orang lain, salah 

satu reaksi alami terhadap situasi seperti itu adalah menyeret orang tersebut; 

Namun, ini tidak selalu terjadi. 

Crab mentality bisa diartikan sebagai perilaku atau sikap seseorang yang 

tidak senang dengan pencapaian milik orang lain. Seseora$ng ya$ng memiliki 

sika$p ini memiliki jiwa$ kompetisi tinggi serta$ ingin ora$ng la$in memiliki na$sib 

12 Sopyan Sauri, dkk, Crab Mentality dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir 
Tematik), Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Vol 8, No 02, November 2023, Hal 188. 

13 Restu Wahyuning Asih, Kenali Ciri Crab Mentality, Rasa Iri dan Kompetitif terhadap 
Kesuksesan Orang lain,https://lifestyle.bisnis.com/read/20210901/220/1436566/kenali-ciri-crab-
mentality-rasa-iri-dan-kompetitif-terhadap-kesuksesan-orang-lain/1, diakses tanggal 5 Mei 2023 
jam 22:01 

14 Ibid.  
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sa$ma$ denga$nnya$.Pema$ka$ia$n na$ma$ kepiting ini berda$sa$rka$n perila$ku kepiting 

sendiri ya$ng memiliki kesa$ma$a$n denga$n ora$ng-ora$ng iri da$n sela$lu ingin 

mencega$h ora$ng la$in sukses. Misa$lnya$, sa$a$t sekelompok kepiting ditempa$tka$n 

da$la$m wa$da$h ya$ng sempit da$n sesa$k, bebera$pa$ kepiting a$ka$n mula$i mencoba$ 

na$ik ke a$ta$s supa$ya$ terbeba$s da$ri himpita$n. Na$mun, kepiting la$in pun a$ka$n 

berusa$ha$ untuk mena$riknya$ kemba$li supa$ya$ tida$k kelua$r da$ri wa$da$h tersebut. 

Pa$ra$ a$hli menya$ta$ka$n ba$hwa$ a$la$sa$n kepiting mena$rik kepiting la$in kemba$li 

supa$ya$ bisa$ menyela$ma$tka$nnya$ da$ri hewa$n pema$ngsa$. Teta$pi, jika$ ditera$pka$n 

da$la$m kehidupa$n ma$nusia$, menta$l kepiting ini da$pa$t dia$na$logika$n seba$ga$i 

ora$ng ya$ng sela$lu ingin mengha$mba$t kesuksesa$n seseora$ng15. 

Terka$da$ng pola$ pikir ma$nusia$ itu sendirila$h ya$ng mengha$mba$t untuk 

bergera$k ma$ju. Ma$ka$ da$ri itu sebisa$ mungkin hinda$rila$h sika$p kompetitif ya$ng 

berlebiha$n a$ga$r tida$k a$da$nya$ ra$sa$ iri, dengki ma$upun denda$m sehingga$ hidup 

tera$sa$ lebih seha$t ta$npa$ memba$ndingka$n diri kita$ denga$n ora$ng la$in ka$rena$ 

tida$k semua$ bunga$ a$ka$n meka$r da$la$m sa$tu wa$ktu. Semua membutuhkan proses, 

kerja keras dan kegigihan serta optimisme dalam pencapaian dalam meraih 

mimpi-mimpi serta fokuslah dalam progres terhadap diri kita. Crab mentality 

memang tidak bisa hilang sepenuhnya dalam diri seseorang karena sifatnya 

alami, Namun kita bisa menjadikan keberhasilan orang lain sebagai motivasi 

untuk kemajuan diri sebab semua orang memiliki jalan dan takdir 

yangberbeda-beda untuk berhasil16. 

Ketika dalam sebuah kelompok, baik dalam keluarga, sekolah, maupun 

kantor, jika$ a$da$ bebera$pa$ ora$ng ya$ng mencoba$ menja$tuhka$n tema$nnya$ untuk 

ma$ju, bebera$pa$ contoh da$ri perila$ku tersebut, a$nta$ra$ la$in mengkritik, 

meremehka$n, ba$hka$n mema$nipula$si. Jika$ demikia$n, bera$rti ora$ng tersebut 

memiliki Cra$b Menta$lity a$ta$u menta$lita$s kepiting. Teknik guna$ mena$nggula$ngi 

menta$l kepiting di da$la$m diri sendiri di a$nta$ra$ la$in sena$ntia$sa$ optimis, tida$k 

15 Admin BFI, Crab Mentality : Arti, Dampak, Faktor dan Cara Mengatasinya, 
https://www.bfi.co.id/id/blog/crab-mentality-arti-dampak-faktor-dan-cara-
mengatasinya?utm_source=perplexity, Di akses pada tanggal 24 juli 2024 

16 Dwi Risqiani, Hindari Crab Mentality Untuk Jaga Kesehatan Mental, 
https://jurnalphona.com/blog/2022/03/13/hindari-crab-mentality-untuk-jaga-kesehatan-mental/, Di 
akses pada tanggal 13 Maret 2022. 
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berhenti meningka$tka$n ha$rga$ diri sendiri, bela$ja$r da$ri kesa$la$ha$n dika$la$ 

menca$pa$i kega$ga$la$n, serta$ intropeksi diri setia$p menunta$ska$n sua$tu, serta$ 

berpemikira$n terbuka$ ka$la$ menda$pa$t kritik serta$ perba$ika$n da$ri ora$ng la$in17. 

b. Sejarah Crab Mentality 

Istilah Crab Mentality adalah frasa populer di kalangan orang Filipina dan 

pertama kali di ciptakan oleh Nitotchka Rosca, seorang feminis, penulis, 

jurnalis, dan aktivis hak asasi manusia Filipina18. Istilah Crab Mentality telah 

banyak digunakan di kalangan orang Filipina, digunakan untuk mendefinisikan 

orang yang menyeret orang lain atau bertujuan untuk menipu mereka daripada 

membiarkan mereka bersinar atau mengejar impian mereka19. 

Salah satu aspek pemicu timbulnya karakter kepiting merupakan 

ketergantungan orang pada hidup bersama-sama Orang sepatutnya berkumpul 

bersama untuk mempermudah mereka menggapai misi bersama. Namun, 

kompetisi pada sesuatu kelompok tidak dapat dianggap remeh. Rasa dengki, 

malu, marah, bersaing, dan harga diri yang kecil dapat jadi alibi timbulnya 

Crab Mentality ini dalam diri seseorang20. 

Bila seorang amat peduli dengan status social dirinya serta orang lain, 

Crab Mentality ini pun dapat timbul. Perihal ini sebab status yang besar 

ataupun kecil mengakibatkan watak bersaing yang melampaui batas. Dari 

watak bersaing yang melampaui batas inilah, timbul kemauan untuk tidak 

menyerah sendiri. Memandang teman yang berhasil bukannya memunculkan 

perasaan besar hati, melainkan perasaan cemburu serta ingin menjatuhkan. 

Kesimpulannya, sebab watak yang semakin lama semakin menyatu dengan diri 

orang itu, pola pikir kepiting telah tidak terelakkan lagi. Sikap karakter kepiting 

17 Ibid 
18 Kristine Jones A.Del Socorro, Opinions, What is Crab Mentality?, 

https://theseaf.com/2020/01/30/what-is-crab-mentality/, diakses tanggal 08 Agustus jam 23:11 
19 Soubhari, T., Kumar, Y, ,”The CRAB-bucket effect and its impact on job stress an 

exploratory study concerning autonomous colleges", International Journal on Recent and 
Innovation Trends in Computing and Communication, Vol 2 No. 10 Oktober 2014, h. 1 

20 Azmi, N, "Crab Mentality Adalah Sindrom Tidak Ingin Orang Lain maju", 
https://hellosehat.com/mental/mental-lainnya/crab-mentality-adalah, diakses tanggal 13April 2023 
jam 18:53 
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menjadi suatu yang lazim karena sangat seringnya seorang ingin menarik turun 

temannya yang lebih berhasil21. 

c. Derivasi Makna Crab Mentality dalam Al-Qur’an 

Cra$b menta$lity menja$di sa$la$h sa$tu fenomena$ sosiologis ya$ng menga$ka$r 

da$la$m dina$mika$ sosia$l, khususnya$ da$la$m konteks kompetisi ya$ng tida$k seha$t 

di a$nta$ra$ individu-individu da$la$m sua$tu komunita$s. Sebua$h kondisi ketika$ ego 

da$n ra$sa$ iri berca$mpur da$la$m pusa$ra$n psikis ya$ng  menyeba$bka$n individu 

engga$n untuk meliha$t keberha$sila$n ora$ng la$in, da$n lebih cenderung mena$rik 

sesa$ma$ mereka$ ke ba$wa$h untuk mema$stika$n ba$hwa$ tida$k a$da$ ya$ng mela$mpa$ui 

posisi mereka$. A$nta$gonisme ini meliba$tka$n distorsi persepsi terha$da$p 

kesuksesa$n da$n nila$i mora$l ya$ng a$da$.  Menginga$t istila$h "menta$lita$s  kepiting" 

ya$ng timbul da$ri pa$tologi ba$tin seperti penya$kit ha$ti, ma$ka$ deriva$si ya$ng pa$ling 

a$kura$t untuk mengga$mba$rka$n Cra$b menta$lity a$da$la$h terminologi iri dengki. Iri 

dengki da$la$m A$l-Qur'a$n memiliki korela$si era$t denga$n bebera$pa$ terma$ 

seperti ha$sa$d, ba$ghyun, da$n gha$lla$-ghulul. Ketiga istilah ini berada dalam 

sinonimitas yang mengindikasikan kecenderungan destruktif tersebut, 

sebagaimana dikisahkan dalam nash Al-Qur'an mengenai keirian atau 

kecemburuan yang menimbulkan disrupsi dalam tatanan moral dan sosial22. 

1) Hasad 

Ha$sa$d bera$sa$l da$ri a$ka$r ka$ta$ ba$ha$sa$ A$ra$b ha$sa$da$-ya$hsudu-

ha$sa$da$n ya$ng bera$rti keingina$n untuk mengha$puska$n a$ta$u menghila$ngka$n 

kenikma$ta$n ya$ng dimiliki oleh ora$ng la$in. Istila$h ini merujuk pa$da$ sa$la$h sa$tu 

bentuk a$khla$k tercela$, ya$kni sifa$t iri. Di da$la$m A$l-Qur'a$n, ha$sa$d da$n sega$la$ 

va$ria$nnya$ disebutka$n da$la$m empa$t a$ya$t ya$ng berbeda$ serta$ ba$nya$k ha$dis 

ya$ng mengura$ika$n ba$ik ta$nda$-ta$nda$ ma$upun da$mpa$k buruknya$. Ha$sa$d tida$k 

ha$nya$ mengindika$sika$n sika$p iri ha$ti teta$pi juga$ menyira$tka$n potensi 

21 Ibid 
22 Ariby Zahron, Dekonstruksi Crab Mentality : Transformasi Budaya Menuju Tsaqih bil-

Iman dalam Dinamika Kolaborasi Produktif di Era 
Kultural,https://gadingpesantren.id/artikel/baca/Dekonstruksi-Crab-Mentality-Transformasi-
Budaya-Menuju-Tsiqah-bil-Iman-dalam-Dinamika-Kolaborasi-Produktif-di-Era-Kultural, Di akses 
pada tanggal 10 september 2024. 
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kerusa$ka$n mora$l ya$ng da$pa$t ditimbulka$n a$kiba$t perila$ku tersebut. Seca$ra$ 

etimologis da$n terminologis, ha$sa$d menga$cu pa$da$ keingina$n untuk 

mengha$pus curka$n nikma$t ya$ng dimiliki oleh ora$ng la$in.Seba$gia$n mufa$sir 

berpenda$pa$t ba$hwa$ a$rti a$sli da$ri ha$sa$d a$da$la$h sesua$tu ya$ng menyeba$bka$n 

kerusa$ka$n a$ta$u keha$ncura$n. Da$la$m ka$jia$n linguistik, bebera$pa$ a$hli ba$ha$sa$ 

berpenda$pa$t ba$hwa$ ka$ta$ ini bera$ka$r da$ri ha$sda$lun ya$ng bera$rti kutu. 

Selayaknya kutu yang mengisap darah dan dapat merusak kulit seseorang, 

hasad berlaku demikian pada aspek ruh dan jiwa individu sehingga dapat 

menyebarkan kerusakan internal dan spiritual. 

A$ka$n teta$pi, sa$la$h sa$tu jenis ha$sa$d ya$ng diperbolehka$n da$la$m 

konteks cra$b menta$lity a$da$la$h ha$sa$d ghibtha$h, ya$kni ingin menda$pa$tka$n 

nikma$t seperti ya$ng dida$pa$tka$n oleh ora$ng la$in ta$npa$ a$da$ ra$sa$ ingin ka$la$u 

nikma$t pa$da$ ora$ng la$in itu hila$ng. Misa$lnya$ meliha$t ora$ng la$in sena$ng da$n 

diri sendri juga$ ingin sena$ng denga$n menempuh ja$la$nnya$ ya$itu berusa$ha$ da$n 

bekerja$ denga$n lebih gia$t. 
2) Ba$ghyun 

Terminologi ba$ghyun da$la$m A$l-Qur'a$n berda$sa$rka$n kita$b a$l-Mu’ja$m 

a$l-Mufa$hra$s li A$lfa$zhi Qur’a$n, ba$ghyun merupa$ka$n bentuk keza$lima$n 

ma$nusia$ ya$ng berma$kna$ a$l-zhulm (keza$lima$n), a$lkhuruj ‘a$la$l 

qa$nun (kelua$r da$ri norma$), da$n muja$wa$za$tul ha$dd (mela$mpa$ui ba$ta$s). 

Kata baghyun beserta akar katanya termaktub dalam Al-Quran sebanyak 59 

kali baik dalam bentuk isim masdar, masdar, maupun fi’il madhi. Semua 

terma tersebut secara etimologis bermakna melanggar ha$k permusuha$n, 

a$nia$ya$, dengki, kedurha$ka$a$n, mela$mpa$ui ba$ta$s, da$n a$rti la$in ya$ng 

keba$nya$ka$n berkonota$si tercela$. 

3) Gha$lla$-Ghulul 

Gha$lla$-ya$ghillu a$rtinya$ a$da$la$h berkhia$na$t. Seca$ra$ ba$ha$a$sa$ ghulul 

a$da$la$h meresa$pnya$ a$ir di sela$-sela$ pohon. Seca$ra$ istila$h, ghulul a$da$la$h 

bentuk keja$ha$ta$n ka$rena$ berkhia$na$t seca$ra$ tida$k la$ngsung (khiya$na$t 

kha$fiya$t) kepa$da$ sesa$ma$ ka$wa$n, sesa$ma$ profesi, sesa$ma$ a$nggota$ orga$nisa$si, 

da$n perkumpula$n la$innya$. Jika$ ditilik da$ri istila$h ghulul ya$ng merupa$ka$n 
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menga$mbil ha$k ora$ng la$in sebelum diba$gika$n oleh pengua$sa$, ma$ka$ istila$h 

ini memiliki persa$ma$a$n da$la$m konteks cra$p menta$lity ya$kni pengkhia$na$ta$n. 

Di da$la$m ka$jia$n sosiologis dan teologis yang mendalam, konsep crap 

mentality berkorelasi signifikan dengan terminologi Al-Qur'an seperti 

hasad, baghyun, dan ghulul,  yang mengungkapkan konvergensi perilaku 

destruktif dengan merusak struktur moral dan sosial. Ha$sa$d, ya$ng merujuk 

pa$da$ kecenderunga$n untuk mengha$pus nikma$t ya$ng dimiliki ora$ng la$in, 

seja$la$n denga$n dina$mika$ cra$p menta$lity ya$ng mema$nifesta$sika$n sika$p 

iriha$ti da$n upa$ya$ untuk merenda$hka$n ora$ng la$in a$ga$r posisi priba$di teta$p 

terja$ga$. Meskipun terda$pa$t pengecua$lia$n da$la$m bentuk ha$sa$d 

ghibtha$h ya$ng memungkinka$n keingina$n untuk memperoleh kenikma$ta$n 

serupa$ ta$npa$ merugika$n piha$k la$in. Prinsip ini teta$p menyira$tka$n a$da$nya$ 

potensi konflik sosia$l ya$ng da$pa$t mempenga$ruhi ha$rmonisa$si da$la$m 

ma$sya$ra$ka$t. Di sisi la$in, ba$ghyun da$n ghulul memperjela$s dimensi 

sistema$tis da$n struktur da$ri perila$ku merugika$n ya$ng berda$mpa$k lua$s. 

Ba$ghyun, da$la$m a$rtia$n mela$kuka$n keza$lima$n, pela$ngga$ra$n norma$, da$n 

keingina$n untuk mena$ng sendiri, jela$s mengga$mba$rka$n ba$ga$ima$na$ perila$ku 

destruktif da$pa$t mela$mpa$ui ba$ta$s-ba$ta$s etika$ da$n mora$l serta$ mencipta$ka$n 

a$nta$gonisme da$la$m ta$ta$na$n sosia$l. Ghulul, yang berarti pengkhianatan atau 

penyalahgunaan wewenang untuk keuntungan pribadi, melengkapi narasi 

dialektis ini dengan menunjukkan bagaimana pengambilan ha$k seca$ra$ tida$k 

sa$h berkontribusi pa$da$ kerusa$ka$n kea$dila$n sosia$l da$n ketida$kha$rmonisa$n 

ekosistem23. 

d. Ciri- ciri  Seorang Crab Mentality 

Crab mentality memiliki beberapa ciri-ciri berikut ini, yaitu: 

1) Iri, sa$kit ha$ti da$n tida$k suka$ sa$a$t meliha$t ora$ng la$in sukses. 

2) Sela$lu bersa$ing seca$ra$ tida$k seha$t ba$hka$n sa$mpa$i menja$tuhka$n 

la$wa$nnya$. 

3) Suka$ memba$ndingka$n diri sendiri denga$n ora$ng la$in. 

23 Ibid 
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4) Sela$lu menga$ja$k sa$inga$n a$ta$u ora$ng ya$ng lebih pinta$r da$rinya$ untuk 

mela$kuka$n perbua$ta$n tida$k ba$ik 

5) Tida$k perna$h mengha$rga$i usa$ha$ kera$s ya$ng dila$kuka$n ora$ng la$in. 

6) Sela$lu menga$ngga$p ba$hwa$ ora$ng ya$ng sukses terja$di ka$rena$ 

keberuntunga$n a$ta$u diha$silka$n da$ri ca$ra$ ya$ng tida$k ba$ik 

7) Memiliki kecenderunga$n berbica$ra$ nega$tif bersa$ma$ ora$ng la$in. 

8) Sela$lu pua$s ka$la$u meliha$t ora$ng la$in ga$ga$l. 

9) Cenderung mela$kuka$n protes da$n kritik ta$npa$ mencoba$ menca$ri solusi 

da$ri perma$sa$la$ha$n 

10) Menca$ri-ca$ri kesa$la$ha$n ora$ng la$in da$n sulit mema$a$fka$n mereka$ 

11) Mera$sa$ pa$ling heba$t, tida$k menerima$ kritik da$n sa$ra$n ya$ng 

memba$ngun hingga$ mera$sa$ dirinya$ sela$lu bena$r da$n tida$k ma$u ka$la$h 

12) Sering membica$ra$ka$n ora$ng la$in da$ri bela$ka$ng, la$lu menyeba$rka$n 

gosip a$ta$u rumor tida$k bena$r da$n mera$sa$ sena$ng sa$a$t seseora$ng itu 

terja$tuh 

13) Sela$lu insecure da$n sinis terha$da$p penca$pa$ia$n, kema$ua$n serta$ sta$tus 

ora$ng la$in24. 

e. Solusi Mengatasi Crab Mentality 

Crab Mentality, sebagai fenomena yang bisa dialami oleh siapa saja, 

harus dihindari dan segera disikapi. Sela$in merugika$n keseha$ta$n menta$l 

seseora$ng, emosi sema$ca$m itu da$pa$t denga$n muda$h menyeba$bka$n 

seseora$ng menja$di individu ya$ng bera$cun da$la$m lingka$ra$n sosia$lnya$. 

Berikut a$da$la$h solusi-solusi menga$ta$si Cra$b Menta$lity da$la$m diri 

seseora$ng: 

1. Memba$ca$ Do'a$ A$ga$r Terhinda$r Da$ri Sifa$t Cra$b Menta$lity.  

Ima$m A$l-Gha$za$li menjela$ska$n ba$hwa$ iri ha$ti a$ta$u ha$sa$d a$da$la$h 

tinda$ka$n buruk ya$ng merusa$k perbua$ta$n ba$ik seseora$ng. Iri ha$ti a$ta$u 

dengki juga$ mendorong seseora$ng untuk mela$kuka$n dosa$ ya$ng lebih 

24 Admin BFI, Crab Mentality : Arti, Dampak, Faktor dan Cara Mengatasinya, 
https://www.bfi.co.id/id/blog/crab-mentality-arti-dampak-faktor-dan-cara-
mengatasinya?utm_source=perplexity, Di akses pada tanggal 24 juli 2024 
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besa$r. Iri hati atau dengki dianggap sebagai penyakit yang parah 

Ulama saja tidak akan bisa selamat dari penyakit iri hati atau hasad 

apalagi individu yang kurang berpengetahuan atau awam, penyakit iri 

hati atau hasad memiliki dampak yang merugikan bagi mereka dan 

dapat menga$kiba$tka$n mereka$ terjerumus ke da$la$m a$pi nera$ka$. 

2.  Perba$nya$k Istighfa$r Memohon A$mpuna$n Kepa$da$ A$lla$h  

Menurut ka$mus A$l-Muna$wwir, istila$h "istighfa$r" dia$rtika$n 

menga$mpuni, menutupi, memperba$iki, da$n mendoa$ka$n. Ima$m A$r-

Ra$ghib A$l-A$sfa$ha$ni, da$la$m kita$bnya$ Mufra$da$t li A$lfa$dh A$l-Qur'a$n, 

mendefinisika$n istighfa$r seba$ga$i permohona$n a$ta$u permohona$n 

a$mpuna$n da$ri A$lla$h SWT, ya$ng diungka$pka$n mela$lui uca$pa$n da$n 

perbua$ta$n. Meskipun terda$pa$t sedikit perbeda$a$n ma$kna$ a$ta$u definisi 

istigha$r, seca$ra$ umum (menurut ajaran Islam), istighfar mengacu pada 

ungkapan tertentu yang dimaksudkan untuk memohon ampunan dan 

rahmat atas kesalahan dan dosa yang dilakukan karena melanggar 

larangan Allah SWT. Perbuatan Istighfar, secara harfiah 

diterjemahkan sebagai ucapan kalimat "astaghfirullah" satu kali atau 

berulang kali oleh seorang umat muslim. 

3.  Meningkatkan Ibadah. 

Dengan meningkatkan amalan dan ilmu agama seseorang, pasti 

seseorang akan menemukan cara untuk menjadi orang yang berbudi 

luhur dan saleh, dan mendasarkan semua tindakan dalam kehidupan 

pada ibadah. Melalui ibadah, keimanan seseorang dikuatkan dan 

mampu menghilangkan segala sifat negatif termasuk dengki dari 

hatinya. Konsep iman dapat meningkat atau menurun. Peningkatan 

atau penurunan iman seseorang adalah karakteristik jiwa manusia. 

Jiwa manusia dianggap sebagai bagian dari alam tersembunyi alam al-

malakut, sedangkan tubuh fisik dan semua tindakannya termasuk 

dalam alam al-mulk ya$ng da$pa$t dia$ma$ti. Kela$nca$ra$n da$n kemurnia$n 

ika$ta$n a$nta$ra$ dua$ a$la$m ya$ng dima$ksud tela$h menyeba$bka$n seba$gia$n 

ora$ng menga$ngga$pnya$ seta$ra$ da$n identic Bebera$pa$ penda$pa$t la$in 
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menunjukka$n ba$hwa$ tida$k a$da$ a$la$m la$in di lua$r a$la$m ya$ng da$pa$t 

dia$ma$ti (a$la$m a$l-sya$ha$da$h). 

4. Menumbuhkan Rasa Syukur.  

Ibnu Athaillah mengatakan syukur adalah bentuk pengakuan 

seorang hamba bo segala nikmat yang dilimpahkan kepada mereka 

semata-mata karena rahmat Allal pengakuan secara lisan, tindakan, 

ataupun dalam hati. Orang yang tidak meng anugerah-anugerah Allah, 

berarti dia berupaya untuk menghilangkannya. Dan bagi siapa pun 

yang bersyukur, maka dia telah mengikat nikmat itu dengan ikatan 

yang kuat. Ima$m a$l-Gha$za$li menga$ta$ka$n a$da$ dua$ a$la$sa$n seseora$ng 

ha$rus ba$nya$k bersyukur ya$itu dika$rena$ka$n a$ga$r nikma$t tersebut keka$l 

a$ta$u tida$k hila$ng da$n a$ga$r nikma$t itu terus dita$mba$h oleh A$lla$h SWT. 

Bersyukur merupa$ka$n sa$la$h sa$tu ca$ra$ untuk menja$ga$ keteguha$n di 

ja$la$n A$lla$h da$n a$ga$r seba$ga$i seora$ng ha$mba$ tida$k lupa$ ba$hwa$ setia$p 

ora$ng memiliki ha$k ya$ng sa$ma$ untuk menda$pa$tka$n ka$runia$ a$ta$u 

nikma$t da$ri A$lla$h.  

5. Menjaga Hubungan Sosial dan Memilih lingkungan yang positif.  

Dengan mempertahankan hubungan sosial yang baik, seseorang 

dapat memperoleh kesan yang tulus dari orang lain. Selain itu, dapat 

memperera$t hubunga$n da$n ra$sa$ persa$uda$ra$a$n a$nta$r sesa$ma$ ima$n, 

sehingga$ terhinda$r da$ri ra$sa$ iri da$n dengki.

6. Menya$da$ri Sifa$t Cra$b Menta$lity Tida$k Disuka$i Oleh A$lla$h 

Ketika$ seseora$ng menya$da$ri ba$hwa$ Cra$b Menta$lity a$da$la$h 

tinda$ka$n ya$ng tida$k disuka$i oleh A$lla$h, mereka$ lebih cenderung 

berha$ti-ha$ti da$la$m mengguna$ka$n ha$ti mereka$ untuk bera$sumsi tenta$ng 

ora$ng la$in. Seora$ng menja$di sa$da$r ba$hwa$ iri da$n dengki tida$k 

mengha$silka$n ma$nfa$a$t da$n justru menimbulka$n permusuha$n.

7. Ra$jin Mela$ksa$na$ka$n Shola$t. 

Ima$m A$l-Gha$za$li menga$ta$ka$n hukum sha$la$t a$da$la$h wa$jib 

seba$ga$i sa$ra$na$ untuk menginga$t A$lla$h. Lenga$h a$ta$u la$la$i merupa$ka$n 

la$wa$n da$ri proses menginga$t. Dengan rajin melaksanakan shalat wajib 
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dan sunnah, seseorang akan lebih terhindar dari perilaku keji seperti 

dengki dan dengki. Dalam Al-Qur'an, Allah memerintahkan: "Bacalah 

(Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan 

kepadamu dan tegakkanlah sa$la$t. Sesungguhnya$ sa$la$t itu mencega$h 

da$ri (perbua$ta$n) keji da$n mungka$r.   

8. Bela$ja$r da$ri Kesa$la$ha$n da$n Kega$ga$la$n 

Da$ri sudut pa$nda$ng ma$na$ da$pa$t dika$ta$ka$n ba$hwa$ mela$kuka$n 

kesa$la$ha$ a$ta$u menga$la$mi keka$la$ha$n merupa$ka$n sua$tu ha$l ya$ng 

nega$tif? Pa$da$ha$l, denga$n bera$da$ di posisi ini, seseora$ng ma$mpu 

mela$kuka$n eva$lua$si diri untuk memperba$iki da$n membua$t seseora$ng 

lebih renda$h ha$ti. Perlu diperha$tika$n ba$hwa$ posisi roda$ tida$k sela$lu 

bera$da$ di a$ta$s a$ta$u di ba$wa$h. Sangat penting bagi seseorang untuk 

dapat mempersiapkan diri dalam situasi apapun. Ketika seseorang 

menemukan diri mereka dalam posisi yang menguntungkan, 

disarankan untuk berusaha lebih bermanfaat bagi orang lain dan 

berusaha untuk mempertahankan prestasi yang telah dica$pa$i. Na$mun, 

jika$ seseora$ng mengha$da$pi coba$a$n, disa$ra$nka$n untuk menga$kui da$n 

menerima$ pera$sa$a$n sedih tersebut, da$n sela$njutnya$ berusa$ha$ untuk 

memperba$ikinya$ denga$n metode ba$ru Buka$n ha$nya$ kesa$la$ha$n kita$. 

Na$mun, kesa$la$ha$n ora$ng la$in bisa$ dipela$ja$ri. 

9. Tida$k Memba$ndingka$n hidup da$n Ja$nga$n bersedih a$ta$s kesuksesa$n 

ora$ng la$in. 

La$ngka$h sela$njutnya$ untuk menghila$ngka$n pera$sa$a$n iri ha$ti da$n 

denda$m a$da$la$h denga$n berhenti memba$ndingka$n kehidupa$n sendiri 

denga$n ora$ng la$in. Pemicu pera$sa$a$n iri mema$ng sering bera$ka$r pa$da$ 

tinda$ka$n memba$ndingka$n kehidupa$n sendiri denga$n ora$ng la$in. 

Sela$njutnya$, mungkin mera$sa$ dirugika$n diba$ndingka$n denga$n ora$ng 

la$in ya$ng A$nda$ a$ngga$p memiliki kehidupa$n ya$ng lebih ba$ik. 

Sela$njutnya$, pera$sa$a$n iri muncul da$n menyeba$bka$n ketida$knya$ma$na$n 

sa$a$t menya$ksika$n kegembira$a$n ora$ng la$in. Untuk sela$njutnya$, ja$nga$n 
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memba$ndingka$n hidup sendiri dengan orang lain, apakah itu melalui 

sarana langsung atau melalui platform media sosial. 

10. Gigih Tekun dan berusaha Meningkatkan harga diri kegiatan-

kegiatan positif 

Salah satu cara mengatasi Crab Mentality adalah dengan tetap 

gigih dan tekun. Ketika orang lain menganggap tindakan Anda salah, 

pada akhirnya diri Anda sendirilah yang menentukan apakah tindakan 

itu benar atau salah25. 

2. Kisah dalam Al-Qur’an 

a. Definisi Kisah 

Ka$ta$ kisa$h bera$sa$l da$ri ba$ha$sa$ a$ra$b قَص�  -�عَْ�صُُ - قِ��ةya$ng bera$rti 

menca$ri a$ta$u mengikuti jeja$k. Kisa$h, menurut pa$ka$r sa$stra$ A$ra$b, a$da$la$h 

berita$ tenta$ng sua$tu peristiwa$ ya$ng bera$sa$l da$ri kenya$ta$a$n a$ta$u fa$nta$si, 

a$ta$u kedua$nya$ seka$ligus, da$n berda$sa$rka$n pa$da$ sta$nda$r penulisa$n sa$stra$ 

tertentu. Na$mun, penda$pa$t la$in mencerita$ka$n kisa$h a$da$la$h cerita$ tenta$ng 

peristiwa$ nya$ta$ ya$ng dicerita$ka$n denga$n ca$ra$ ya$ng mena$rik, denga$n 

tujua$n untuk menca$ri contoh mora$l ya$ng idea$l a$ta$u ca$ra$ untuk 

memperba$iki kea$da$a$n sosia$l26. 

Kisa$h-kisa$h da$la$m a$l-Qur'a$n mengga$mba$rka$n peristiwa$ ya$ng 

terja$di pa$da$ kehidupa$n uma$t sebelumnya$, sehingga$ da$pa$t memberika$n 

pela$ja$ra$n ba$gi genera$si berikutnya$. Kisah-kisah ini diuraikan dengan cara 

yang membuat pembaca atau pendengar lebih mudah memahami 

pesannya27. 

b. Jenis- jenis Kisah dalam Al-Qur’an 

Jenis-jenis kisah yang terdapat dalam Al-Qur’an yaitu : 

1. Kisah Nabi, yang menggambarkan dakwah mereka terhadap 

kaumnya, tindakan orang-orang yang melawannya, mukjizat yang 

25 Ibid, Sopyan Sauri,dkk, Hal, 196 
26  Sandy Legia, Quranic Stories For Life, (Bandung : Cahaya Insan Tarbawi, 2021), hlm. 

17-18 
27 Humaedah, Kisah- kisah dalam Al-Qur’an Perspektif Pendidikan Islam,  jurnal PAI Raden 

Falah, Vol. 3, No. 2, 2021, hlm. 114 
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mendukung dakwahnya, dan hasil yang diterima para Nabi yang 

memperca$ya$inya$ da$n ya$ng mendusta$ka$nnya$. Contohnya$ a$da$la$h 

kisa$h Na$bi Nuh, Na$bi Ibra$him, Na$bi Musa$, Na$bi Isa$, Na$bi 

Muha$mma$d, da$n kisa$h Na$bi da$n ra$sul la$innya$. 

2. Kisa$h-kisa$h da$n peristiwa$ ya$ng berka$ita$n denga$n ma$sa$ la$lu da$n 

individu ya$ng identita$snya$ tida$k dipa$stika$n kena$bia$nnya$. Misa$lnya$, 

kisa$h Ta$lut da$n Ja$lut, dua putra Adam, penghuni gua, Zulkarnain, 

Maryam, orang-orang yang mena$ngka$p ika$n pa$da$ ha$ri Sa$btu, 

A$sha$bul Ukhdud da$n A$sha$bul Fil, pa$suka$n ga$ja$h. 

3. Kisa$h-kisa$h ya$ng berka$ita$n denga$n peristiwa$-peristiwa$ ya$ng terja$di 

pa$da$ ma$sa$ Ra$sululla$h, seperti pera$ng Ba$da$r da$n pera$ng Uhud da$la$m 

Sura$h A$li Imra$n, pera$ng  

4. Huna$in da$n Ta$buk da$la$m Sura$h a$t-Ta$uba$h, pera$ng A$hza$b da$la$m 

Sura$h a$l-A$hza$b, hijra$h, Isra$' Mi'ra$j, da$n la$in- la$in28. 

c. Hikma$h Kisa$h da$la$m A$l-Qur’a$n 

Kisa$h-kisa$h da$la$m A$l-Qur'a$n mempunya$i ba$nya$k hikma$h, 

dia$nta$ra$nya$: 

1. Memberika$n penjela$sa$n tenta$ng a$sa$s-a$sa$s da$kwa$h menuju A$lla$h 

da$n memberika$n penjela$sa$n tenta$ng prinsip-prinsip sya$ri'a$t ya$ng 

diba$wa$ oleh pa$ra$ Na$bi. 

2. Meneguhkan hati Rasulullah dan umat Muhammad atas agama 

Allah, memperkuat iman orang Mukmin bahwa kebenaran akan 

menang dan kebatilan serta pendukungnya akan hancur. 

3. Membenarkan para Nabi sebelumnya, membangkitkan kenangan 

tentang mereka, dan mengabadikan jejak dan peninggalannya 

4. Menunjukka$n kebena$ra$n da$kwa$h Muha$mma$d denga$n 

mencerita$ka$n tenta$ng ora$ng-ora$ng terda$hulu ya$ng tela$h hidup 

sepa$nja$ng a$ba$d da$n genera$si. 

28 Manna al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, hlm. 388 
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5. Mengungka$p kebohonga$n a$hli kita$b denga$n mengungka$pka$n 

informa$si ya$ng sebelumnya$ mereka sembunyikan, kemudian 

menantang mereka dengan menggunakan ajaran yang masih asli 

dari kitab mereka sendiri, yaitu sebelum kitab tersebut diubah da$n 

diga$nti. 

6. Kisa$h merupa$ka$n sa$la$h sa$tu jenis sastra yang dapat menarik 

perhatian pendengar dan mempengaruhi jiwa29. 

d. Manfaat Mempelajari Ilmu Kisah Al-Qur’an 

Kisah-kisah dalam al-Qur'an memiliki beberapa manfaat 

diantaranya adalah: 

1. Sebagai bukti akan ke-Rasulan Nabi Muhammad SAW dengan 

menegaskan bahwa ia menerima wahyu, dan Rasulullah sendiri 

adalah seorang Rasul yang ummi, maka tidak mungkin beliau 

mempu menulis sebagaimana yang mereka tuduhkan kepada beliau 

bahwa al-Qur'an itu adalah hasil karya Nabi sendiri. Kita ketahui 

bahwa Nabi tidak pernah mengambil ucapan atau kisah dari para 

pembesar-pembesar agama Yahudi. Maka datanglah kisah-kisah 

dalam al-Qur'an yang sebagiannya Panjang dan terperinci, seperti 

halnya kisah Nabi Ibrahim, Nabi Musa. Dengan adanya kisah-kisah 

yang terdapat dalam al-Qur'an merupakan bukti wahyu yang 

diturunkan oleh Allah. 

2. Untuk menjelaskan bahwasanya semua agama yang dibawah olch 

para nabi yang terdahulu adalah sama, yaitu datangnya dari Allah 

SWT, yaitu sejak Nabi Nuh sampai pada utusan Allah yang terakhir 

yaitu penutup para Nabi dan Rasul, tidak lain adalah Nabi 

Muhammad SAW, dan sesungguhnya orang-orang yang mukmin 

seluruhnya merupakan umat yang satu, sering pula kita dapati 

beberapa Nabi disebutkan sekaligus dalam satu surat yang 

diutarakan dengan menggunakan cara tertentu guna menguatkan. 

29 Ibid, hlm. 389 
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kebenaran tersebut. Oleh sebab itu maka hal ini merupakan tujuan 

pokok, maka kisah-kisah yang berbeda. Kesemuanya ini bertujuan 

untu menetapkan di dalam hati. 

3. Untuk menjelaskan bahwasanya agama-agama itu datangnya dari 

Allah sumbernya, maka itu berarti memiliki data yang sama. Oleh 

karena itu maka pada kisah Nabi-nabi, kepercayaan yang pokok 

selalu diulang-ulang tentang keimanan kepada Allah. 

4. Untuk menjelaskan bahwa Allah pada akhirnya akan menolong 

Nabi-nabi-Nya dan menghancurkan merekayang mendustainya. 

Dan yang demikian itu adalah untuk memantapkan hati Nabi 

Muhammad SA dan kaumnya yang beriman kepada Allah SWT. 

5. Untuk mengingatkan umat manusia dari bahaya iblis yang selalu 

menggoda manusia ke jalan kesesatan. Di dalam. Kisah-kisah 

Qur'an juga diceritakan tentang permusuhan abadi antara iblis 

dengan manusia yaitu sejak Nabi Adam. 

6. Untuk menerangkan akan kekuasaan Allah yang menciptakan 

peristiwa-peristiwa yang sangat luar biasa, seperti halnya 

terciptanya Nabi Adam, kelahiran Nabi Isa yang tanpa ayah, serta 

kisah Nabi Ibrahim dimana dengan burung yang telah dipisah- 

pisahkan dapat hidup Kembali seperti semula, sebagaimana dalam 

surat al-Baqarah (2): 260. 

7. Dan disamping adanya faedah atau hikmah yang telah disebutkan 

diatas terdapat pula faedah yang lain yang memiliki sifat 

Pendidikan dan pengajaran, yaotu untuk membentuk perasaan yang 

kuat dan jujur kea rah aqidah Islamiah dan prinsip-prinsipnya, dan 

kearah keikhlasan jiwa untuk mewujudkan kebenaran dan 

kebaikan. 

8. Faedah kisah dalam al-Qur'an yang terpenting adalah memiliki 

tujuan untuk meringankan beban yang dirasakan oleh Nabi 

Muhammad SAW dan orang-orang mukmin. Hal tersebut 

diakibatkan karena sikap, dan perilaku yang sangat kejam, yang 
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dilakukan pada diri Nabi Muhammad SAW dan pengikutnya dan 

disaat Nabi berusaha untuk mengproklamirkan dakwa Islamiyah, 

selain menemui rintangan, pendustaan, cemooh, ejekan dan 

penyiksaan. Disaat itulah Rasulullah merasakan hal yang sangat 

berat, sehingga beliau merasa putus asa, akan tetapi Allah 

memberikan atau menurunkan ayat-ayat yang mengisahkan 

tentang perjuangan para Nabi terdahulu agar beliau mengerti dan 

tahu bahwasannya Nabi  terdahulu juga mengalami hal yang 

sama30.  

3. Kitab Tafsir Ibnu Katsir  

a. Biografi Ibn Katsir 

Ibn Katsir merupakan seorang ulama besar ahli tafsir dan hadits, 

sejarawan yang hidup di  abad ke delapan Hijriyah31. Na$ma$ lengka$p 

belia$u ia$la$h "Ima$d a$l-Din Ismā'il Ibn 'Uma$r Ibn Ka$tsir a$l-Ba$şry, a$l-

Dima$syqī, a$l-Fa$qih, a$l-Sya$fi'i32. Ia$ bia$sa$ dipa$nggil denga$n sebuta$n A$bū 

a$l-Fidă33. Predika$t a$l-Dima$syqi sering menghia$si na$ma$nya$ ka$rena$ ha$l 

ini berka$ita$n denga$n keduduka$n kota$ Ba$shra$h ya$ng menja$di ba$gia$n 

ka$wa$sa$n Da$ma$skus, a$ta$u mungkin diseba$bka$n kepinda$ha$nnya$ 

semenja$k a$na$k-a$na$k ke sa$na$. Penda$pa$t la$in menga$ta$ka$n ba$hwa$ predika$t 

A$l-Ba$şry berka$ita$n denga$n pertumbuha$n da$n pendidika$nnya$. Da$n 

predika$t A$l-Sya$fi'i berka$ita$n denga$n ma$zha$bnya$
34. Ia$ dila$hirka$n di 

sebua$h desa$ Mijda$l di Sya$m, tepa$tnya$ ka$wa$sa$n Da$ma$skus. Dia$ 

dila$hirka$n pa$da$ ta$hun 701 H. Ha$l ini dinya$ta$ka$n sendiri oleh Ibn Ka$tsir 

30 Lili Halimatus Sadiyah, Kisah Nabi Yusuf Dalam Al-Qur’an Studi Komparatif Surah Yusuf 
Ayat 7-21 Menurut Tafsir Ringkas Kemenag RI dan Tfsir Ibnu Katsir, (Skripsi S1 Ushuluddin, 2024) 
, hlm 31.  

31 Salim Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibn Katsir, Jilid II ( Surabaya : PT. Bina Ilmu, 
tt), h.xiii. 

32 Mani Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir Kajian Komprehensif Metode Para Ahli 
Tfsir terj. Faisal Saleh dkk (Jakarta :PT.Raja Grafindo Persada, 2006). Ed. I, h.60). 

33 Dadi Nurhaedi, "Tafsir al-Qur'an al-'Azīm karya Ibn Katsir" dalam Hamim Ilyas (ed.). 
Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2004), h. 132. 

34 Rosihon Anwar, Melacak Unsur-unsur Israiliyyat dalam Tafsir Al-Tabarī dan Tafsir Ibn 
Katsir (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 69. 
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da$la$m ka$rya$nya$, A$l-Bida$ya$h wa$ A$n-Niha$ya$h35. Di da$la$m  biogra$fi kita$b 

Mukhta$sa$r A$l-Bida$ya$h wa$ A$n-Nihāya$h36, Ibn Ka$tsir juga$ berka$ta$, a$ya$h 

ka$mi meningga$l pa$da$ bula$n Juma$dil Ula$ ta$hun 703 Hijriya$h di desa$ 

Ma$jida$l A$l Qa$rya$h da$n dima$ka$mka$n ditempa$t berna$ma$ A$z-Za$ituna$h, di 

sebela$h uta$ra$. Ketika$ itu, a$ku kira$-kira$ berumur 3 ta$hun. A$ku tida$k 

sempa$t meliha$tnya$, mela$inka$n ha$nya$ da$la$m mimpi. Sepeningga$l a$ya$h, 

ka$mi pinda$h ke Da$ma$skus bersa$ma$ Ka$ma$luddin A$bdul Wa$hha$b. Dia 

saudara kandung kami yang selalu mendampingi kami dengan penuh 

kasih sayang. Dia wafat kira-kira 50 tahun sesudahnya. Aku bekerja di 

bidang ilmiah padanya. 

Masa kecil Ibn Katsir bisa dibilang kurang berbahagia, sebab 

pada usia 3 tahun37, kira-kira tahun 703 H ayahnya meninggal dunia. 

Seja$k sa$a$t itu ia$ dia$suh oleh ka$keknya$ di Da$ma$skus. Di kota$ inila$h ia$ 

perta$ma$ ka$li mengenya$m pendidika$n. Guru perta$ma$ ya$ng 

membimbingnya$ ia$la$h Burha$nuddin a$l-Fa$za$ri (seora$ng ula$ma$ penga$nut 

Ma$zha$b Sya$fi'i). 

Sela$ma$ berta$hun-ta$hun, Ibn Ka$tsir tingga$l di Da$ma$skus. Bersa$ma$ 

ka$keknya$, ia$ hidup sa$nga$t sederha$na$. Meski demikia$n, teka$dnya$ untuk 

menuntut ilmu berkoba$r-koba$r. Kecerda$sa$n da$n da$ya$ ha$fa$l ya$ng kua$t 

menja$di moda$l uta$ma$ ba$ginya$ untuk mengka$ji, mema$ha$mi da$n 

menela$a$h berba$ga$i disiplin ilmu. Nama Ibn Katsir mulai 

diperhitungkan di jagat intelektual Damaskus, Suriah, ketika terlihat 

dalam sebuah penelitian untuk menetapkan hukum terhadap seorang 

zindik yang didakwa menganut paham hulul, yakni suatu paham yang 

35 Al-Hafiz 'Imaduddin Abu Al-Fidā Ismā'īl Ibn Katsir, Tafsir Juz 'Amma terj. Farizal Tirmizi 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 207), h. xv. 

36 Al-Hafiz 'Imaduddin Abu Al-Fidā Ismā'īl Ibn Katsir, Mukhtaşar Al-Bidāyah wa An-
Nihāyah terj. Asmuni (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h. 15. 

37 Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Al-Qur'an dari Klasik hingga Kontemporer 
(Yogyakarta: Penerbit Kaukaba, 2013), h. 75. Pendapat lain ada yang mengatakan sekitar 7 tahun 
(Lihat Rosihon Anwar, Melacak Unsur-unsur Israiliyyat dalam Tafsir Al-Tabari dan Tafsir Ibn 
Katsir, h. 69. 
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berkeyakinan bahwa Allah bersemayam dalam diri hamba. Penelitian 

itu diprakarsai oleh Gubernur Suria$h, ya$kni A$ltunbuga$ a$n-Na$siri38. 

Wa$la$u reputa$si Ibn Ka$tsir mula$i meroket, na$mun ia$ ta$k cepa$t 

pua$s. Ia$ pun berma$ksud menda$la$mi ilmu ha$dits kepa$da$ Ja$ma$luddin a$l-

Mizzi (seora$ng ula$ma$ terkemuka$ Suria$h) ya$ng kela$k Ibn Ka$tsir a$ka$n 

menja$di mena$ntunya$. Di usia$ ya$ng rela$tif muda$, ia$ mengha$fa$l ba$nya$k 

ma$ta$n, mengena$li sa$na$d, menila$i kua$lita$s pera$wi, biogra$fi tokoh da$n 

seja$ra$h. Ta$k ta$nggung-ta$nggung, ia$ juga$ sempa$t mendega$r ha$dits 

la$ngsung da$ri ula$ma$ Hija$z serta$ memperoleh ija$za$h da$ri a$l-Wa$ni. 

Ka$rena$ kea$hlia$n itula$h, bebera$pa$ wa$ktu kemudia$n, ia$ menda$pa$t 

keperca$ya$a$n menduduki ja$ba$ta$n ya$ng sesua$i ilmunya$. Ia$ juga$ berguru 

kepa$da$ Ka$ma$luddin bin Qa$di Syuhba$b da$n Ibn Ta$imiyya$h39. Da$n 

kepa$da$ Ibn Ta$imiyya$h pula$, Ibn Ka$tsir bela$ja$r da$n mengikuti da$la$m 

sejumla$h besa$r penda$pa$tnya$. Pa$ra$ ula$ma$ juga$ menga$kui kelua$sa$n ilmu 

ibn ka$tsir teruta$ma$ da$la$m bida$ng ta$fsir, ha$dits da$n seja$ra$h.40 

Sela$ma$ ha$ya$tnya$, Ibn Ka$tsir tela$h menghasilkan banyak karya 

tulis dalam berbagai bidang, di antaranya: 

1. Bidang Hadist  

a. Kita$b Jāmi a$l-Ma$sa$nid wa$ a$l-Suna$n 41(Kita$b koleksi Musna$d 

38 Saiful Amin Ghofur. Profil Para Mufassir Al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 
2008), h. 106. 

39 Ibn Taimiyyah, nama lengkapnya adalah Taqi al-Din Abul Abbas Ibn Abdul Halim Ibn 
Muhammad Ibn Taimiyyah al-Harränī, atau yang populer dengan sebutan Ibn Taimiyyah. Ibn 
Taimiyyah merupakan tokoh yang berusaha menghidupkan kembali ajaran agama Islam. la 
mengkritik ahli fiqih, tasawuf, mazhab-mazhab kalam dan aliran-aliran pemikiran lainnya dengan 
logika. Ibn Taimiyyah merupakan tokoh yang berpengaruh pada beberapa tokoh gerakan Islam 
semisal Syah Waliyullah, Muhammad Ibn Abd al-Wahhab (pendiri gerakan Wahabi di Saudi 
Arabia), Muhammad Abduh dan Sayyid Muhammad Rasyid Ridā. Pengaruh itu pada mulanya 
terbatas pada murid-murid terdekat, akan tetapi dalam jangka panjang meresap ke dalam tubuh 
inteligesia keagamaan pada abad ke – 12 H/ 18 M. Lihat Muhammad Chirzin, “Tafsir Ibn Taimiyyah 
“ dalam Hamim Ilyas (ed), Studi Kitab Tfsir (Yogyakarta : Teras, 2004), h. 80-82. 

   40 Manna Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an terj. Mudzakir (Jakarta : Pustaka 
Litera Antar Nusa, 2011), h. 505. 

41 Kitab ini terdiri dari delapan jilid, yang berisi nama-nama sahabat periwayat hadis ang 
terdapat dalam Musnad Ahmad bin Hanbal, Kutub al-Sittah dan sumber-sumber lainnya. Kitab ini 
disusun secara alpabetis. 
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da$n Suna$n),42 

b. Kutub a$l-Sitta$h (Ena$m kita$b koleksi ha$dits) 

c. A$t-ta$k milla$hfi Ma$’rifa$t a$l-Sigha$t wa$ a$l-Du’a$fa$ wa$ a$l-Muja$ha$l 

(perlengka$pa$n untuk mengeta$hui pa$ra$ periwa$ya$t terperca$ya$, 

lema$h da$n kura$ng dikena$l). 

d. A$l-Mukhta$sa$r (Ringka$sa$n) da$ri Muqa$ddima$h li ‘Ulum a$l-

ha$dits ka$rya$ Ibn Sa$la$h (w. 624 H/ 1426 M).    

e. A$bdilla$h a$l-Ta$nbih li ‘Ulum A$l-Ha$dits ya$itu buku ilmu ha$dits 

ya$ng lebih dikena$l denga$n na$ma$ a$l-Ba$’is a$l-Ha$dits 

2. Bidang Tafsir 

a. Tafsir al-Qur’an al-‘Azim43 

3. Bidang Sejarah 

a. Qa$sa$s a$l-A$nbiya$ (Kisa$h-kisa$h Pa$ra$ Na$bi). 

b. A$l-Bida$ya$h wa$ a$l-Niha$ya$h (Permula$a$n da$n A$khir). 

c. A$l-Ka$wa$kib a$l-da$ra$ri (Merupa$ka$n cuplika$n piliha$n da$ri A$l-

Bida$ya$h wa$ a$l-Niha$ya$h).44 

d. A$l-Fusul fi Sira$h a$l-Ra$sul (Ura$ia$n Mengena$i Seja$ra$h Ra$sul). 

e. Ta$ba$qa$t a$l-Sya$fi’iya$h (Pengelompokka$n Ula$ma$ Ma$zha$b 

Sya$fi’i). 

f. Ma$na$qib a$l-Ima$m a$l-Sya$fi’i (Biogra$fi Imam Syafi’i) 

4. Karya Ibn Katsir lainnya adalah Tafsirul Qur’an: al-Ijtihad fi 

Ta$la$bil Jiha$d, Ja$mi’ul Ma$sa$nid: a$s-Suna$nul Ha$di li A$qwa$mi 

42 Dadi Nurhaedi, "Tafsir al-Qur'an al-'Azīm karya Ibn Katsir" dalam Hamim Ilyas (ed.), 
Studi Kitab Tafsir, h. 133. 

43 Kitab ini terdiri dari 4 jilid. Kitab ini terkenal dengan sebutan Tafsir Ibn Katsir yang ditulis 
setelah beliau diangkat menjadi guru besar oleh Gubernur Mankali Bugha di Masjid Ummayah 
Damaskus pada tahun 1366. Hingga saat ini, Tafsir Ibu Katsir masih menjadi hahan rujukan karena 
pengaruhya begitu besar dalam bidang keagamaan.  

44 Manna Khalil al-Qattan, Mabahis fi 'Ulüm al-Qur'an terj. Mudzakir (Jakarta: Pustaka 
Litera Antar Nusa,2011), h. 527. 
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Suna$n da$n A$l-Wa$dihun Na$fis fi Ma$na$qibil Ima$m Muha$mma$d Ibn 

Idris.45 

Dia$khir ha$ya$tnya$, da$la$m usia$ 74 ta$hun tepa$tnya$ pa$da$ bula$n 

Sya$’ba$n 774 H/ 1373 M, mufa$ssir ini wa$fa$t di Da$ma$skus. Jena$za$hnya$ 

dima$ka$mka$n di sa$mping ma$ka$m Ibn Ta$imiya$h, di Sufia$h Da$ma$skus. 

b. Gambaran Umum Kitab Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim 

Pengarang kitab ini yaitu Ibn Katsir nampaknya tidak pernah 

menyebut secara khusus nama kitab tafsirnya. Hal ini sangat berbeda 

dengan para penulis kitab dahulu yang selalu mencantumkan nama 

kitab dalam muqa$ddima$hnya$, ya$ng pa$da$ umumnya$ dipilih da$ri 

ra$ngka$ia$n da$n ka$lima$t bersa$ja$k. 

Na$mun pa$da$ umumnya$, pa$ra$ penulis seja$ra$h ta$fsir menyebut 

Ta$fsir Ibn Ka$tsir denga$n na$ma$ Ta$fsir A$l-Qur'a$n A$l-A$zim. Muha$mma$d 

Husa$in A$l-Za$ha$bī da$la$m sa$la$h sa$tu ka$rya$nya$ menulis Ta$fsir A$l-Ha$fiz 

Ibn Ka$tsir A$l-Musa$mma$ Ta$fsir A$l-Qur'a$n A$l-A$zim. Na$mun, na$ma$ 

tersebut belum menga$ndung ketega$sa$n tenta$ng sia$pa$ka$h ya$ng memberi 

na$ma$ itu, seda$ngka$n A$li a$l-Şäbüni da$la$m mukhta$sa$rnya$ denga$n tega$s 

menga$ta$ka$n ba$hwa$ na$ma$ itu seba$ga$i pemberia$n Ibn Ka$tsir sendiri46. 

Perbeda$a$n na$ma$ a$ta$u judul tersebut ha$nya$la$h pa$da$ na$ma$nya$, seda$ngka$n 

isinya$ sa$ma$. 

Da$ri ma$sa$ hidup penulisnya, diketahui bahwa kitab tafsir ini 

muncul pada abad ke-8 H/ 14 M. Dan kitab ini pertama kali diterbitkan 

di Kairo pada tahun 134 H/ 1923 M, yang terdiri dari empat jilid.47 

Sistematika Tafsir Ibn Katsir menganut sistem tradisional yakni 

sistematika tartib mushafi dengan merampungkan penafsiran seluruh 

45Manna Khalil al-Qattan, Mabahis fi 'Ulüm al-Qur'an terj. Mudzakir (Jakarta: Pustaka Litera 
Antar Nusa,2011), h. 528.  

46 Rosihon Anwar, Melacak Unsur-unsur Israiliyat dalam Tafsir At-Tabari dan Tafsir Ibn 
Katsir, h. 71 

47 Dadi Nurhaedi, “Tafsir al-Qur’an al- Azim karya Ibn Katsir “dalam Hamim Ilyas (ed), 
Studi Kitab Tafsir, h.135. 
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ayat al-Qur'an dimulai dari surah Al-Fatihah dan diakhiri oleh surah Al-

Nas. Rinciannya ialah: jilid I berisi tafsir surah al-Fatihah s/d surah al-

Nisä, jilid II berisi tafsir surah al-Ma'idah s/d surah al-Nahl, jilid III 

berisi tafsir surah al-Isra s/d surah Yasin dan jilid IV berisi tafsir sura$h 

a$l-Sa$ffät s/d sura$h a$l-Nās. Metodologi ta$fsir ya$ng diguna$ka$n Ibn Ka$tsir 

ini ternya$ta$ ditempuh pula$ oleh bebera$pa$ penulis ta$fsir terkena$l a$ba$d 

dua$ puluh seperti Ra$syid Ridā, A$hma$d Musta$fa$ A$l-Ma$ra$ghy da$n Ja$mäl 

a$l-Din a$l-Qa$simy. Ca$ra$ penya$jia$n ta$fsir seperti ini, menurut Qura$ish 

Shihäb adalah penggabungan antara metode tahlili 48dan maudu’i 

(tematik).49 

Islam Universitas King Abdul Aziz, Makkah. Ringkasan kitab ini 

berjudul Mukhtasar Tafsir Ibn Katsir yang terdiri tiga jilid. Jilid I 

memua$t ta$fsir sura$h a$l-Fa$tiha$h s/d sura$h a$l-A$n'a$m, jilid II memua$t ta$fsir 

sura$h a$l-A$'ra$f s/d sura$h a$l-Na$ml da$n jilid III memua$t ta$fsir sura$h a$l-

Qa$sa$s s/d sura$h a$l-Nās. Kita$b ringka$sa$n ini juga$ tela$h diterjema$hka$n ke 

da$la$m ba$ha$sa$ Indonesia$ oleh H. Sa$lim Ba$hreisy da$n H. Sa$id Ba$hreisy 

denga$n judul Terjema$h Singka$t Ta$fsir Ibn Ka$tsir (8 jilid).50 

c. Cora$k da$n Metode Ta$fsir Ibn Ka$tsir  

Kita$b ini da$pa$t dika$tegorika$n seba$ga$i sa$la$h sa$tu kita$b ta$fsir 

denga$n cora$k da$n orienta$si ta$fsir bi a$l-ma$'tsür. 51Metode ya$ng 

48 Metode tahlili berarti menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an dengan cara meneliti semua 
aspeknya dan menyingkap seluruh maksudnya, dimulai dari uraian makna kosakata, makna kalimat, 
maksud setiap ungkapan, kaitan antar pemisah (munasabah) sampai sisi-sisi keterkaitan antar 
pemisah itu (wajh al-munasabah) dengan bantuan asbab al-nuzül, riwayat-riwayat yang berasal dari 
Nabi saw, sahabat dan tabi in. Lihat Abdul Hayy Al-Farmawi "Metode Tafsir Maula dan Cara 
Penerapannya", h. 23-24. 

49 Rosihon Anwar, Melacak Unsur-unsur Israiliyyat dalam Tafsir Al-Tabari dan Tafsir Ibn 
Katsir, h. 72. 

50 Dadi Nurhaedi, “Tafsir al-Qur’an al- Azim karya Ibn Katsir “dalam Hamim Ilyas (ed), 
Studi Kitab Tafsir, h.136-137. 

51 Namun perlu diperhatikan, bahwa dimasukkannya suatu kitab tafsir ke dalam kategori yang 

bercorakkan bi al-ma'tsür tidak berarti menutup kemungkinan bagi penulisnya untuk memasukkan 

juga unsur-unsur non riwayat, seperti kupasan ijtihad. Pengkategorian di atas hanyalah untuk 

menunjukkan dominasi unsur riwayat saja. Lihat Rosihon Anwar, Melacak Unsur-unsur Israiliyyat 

dalam Tafsir Al-Tabari dan Tafsir Ibn Katsir, h. 72. 
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ditempuh oleh Ibn Ka$tsir da$la$m mena$fsirka$n a$l-Qur'a$n da$pa$t 

dika$tegorika$n seba$ga$i ma$nha$j ta$hlili (metode a$na$litis). Ini dikarenakan 

pengarangnya menafsirkan ayat demi ayat secara analitis menurut 

urutan mushaf al-Qur'an.  

Corak bi al-ma tsür 52yang digunakan dalam kitab tafsir ini, 

terbukti ketika terlihat bahwa Ibn Katsir tidak hanya bertindak sebagai 

pengumpul riwayat saja, tetapi juga sebagai kritikus yang mampu 

menarjih sebagian riwayat, bahkan pada saat-saat tertentu menolaknya, 

ba$ik denga$n a$la$sa$n ka$rena$ riwa$ya$t-riwa$ya$t itu tida$k da$pa$t dicerna$ a$ka$l 

seha$t a$ta$u ka$rena$ a$la$sa$n-a$la$sa$n la$innya$. Sika$p Ibn Ka$tsir ini terliha$t 

jela$s ketika$ memba$ca$ muqa$ddima$h kita$b ta$fsirnya$ ya$ng merupa$ka$n 

pa$pa$ra$n tenta$ng prinsip-prinsip pena$fsira$n ya$ng dipega$ngnya$ da$n 

seka$ligus dipa$ka$inya$ ketika menafsirkan al-Qur'an.  

d. Keistimewaan Tafsir Ibn Katsir 

Tafsir Al-Qur'an Al-Azim karya Imam Ibn Katsir termasuk kitab 

berkualitas dalam menafsirkan firman Tuhan karena dalam 

penafsirannya ia mengguna$ka$n metode ya$ng terba$ik.53 

Menurut Subhī a$l-Şälih, da$la$m bebera$pa$ a$spek, kita$b ta$fsir Ibn 

Ka$tsir ini memiliki keistimewa$a$n jika$ diba$ndingka$n denga$n Ta$fsir a$l-

Ta$ba$ri, seperti da$la$m ha$l ketelitia$n sa$na$dnya$, kesederha$na$a$n 

ungka$pa$nnya$ da$n kejela$sa$n ide pemikira$nnya$.54 Kelebiha$n la$in kita$b ini 

ia$la$h pena$fsira$n a$ya$t denga$n a$ya$t a$ta$u a$l-Qur'a$n denga$n a$l-Qura$n da$n 

denga$n ha$dits ya$ng tersusun seca$ra$ semi tema$tik. ba$hka$n da$la$m ha$l ini 

da$pa$t dika$ta$ka$n seba$ga$i perintisnya$. Selain itu, dalam tafsir ini pun 

banyak memuat informasi dan menghindari kupasan-kupasan linguistik 

52 Nashruddin Baidan menyebutnya dengan tafsir bi al-ma tsûr atau tafsir bi al-riwayah. 

Lihat Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 41. 
53 Al-Hafiz Imad al-Din Abu Al-Fida Ismä îl Ibn Katsir, Tafsir Juz Amma terj. Farizal Tirmizi 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h. xvii. 
54  Dadi Nurhaedi, "Tafsir al-Qur'an al-Azīm karya Ibn Katsir" dalam Hamim Ilyas (ed.), 

Studi Kit 
ab Tafsir, h. 147-148. 
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yang terlalu bertele-tele. Karena itulah, al-Suyūtī memujinya sebagai 

kitab tafsir yang tiada tandingannya.  

4. Psikologi  

a) Pengertian Psikologi  

Psikologi (dari bahasa Yunani Kuno mengungkapkan bahwa psyche = 

jiwa dan logos = kata). Secara etimologis psyche berarti jiwa, roh, sukma, 

atma, dan nyawa. Dan logos, bermakna ilmu, kajian atau studi. Jadi secara 

etimologis, psikologi sebagai suatu kajian (studies) tentang jiwa atau roh 

bertahan dalam waktu yang cukup lama, terutama ketika psikologi masih 

merupakan bagian dari filsafat atau sering disebut dengan psikologi kuno55. 

sehingga dalam arti bebas, psikologi adalah ilmu yang mempelajari tentang 

jiwa/mental. Psikologi tidak mempelajari jiwa/mental itu secara langsung 

karena sifatnya yang abstrak, tetapi psikologi membatasi pada manifestasi 

dan ekspresi dari jiwa/mental tersebut yakni berupa tingkah laku dan proses 

atau kegiatannya, sehingga Psikologi dapat didefinisikan sebagai ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tingkah laku dan proses mental. Seca$ra$ 

keseluruha$n da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ psikologi seba$ga$i studi ilmia$h 

mengena$i proses perila$ku da$n proses-proses menta$l. Psikologi merupa$ka$n 

sa$la$h sa$tu ba$gia$n da$ri ilmu perila$ku a$ta$u ilmu socia$l. Psikologi seba$ga$i ilmu, 

psikologi merupa$ka$n pengeta$hua$n ya$ng diperoleh denga$n pendeka$ta$n 

ilmia$h, pengeta$hua$n tersebut diperoleh denga$n penelitia$n-penelitia$n ilmia$h. 

Penelitia$n ilmia$h a$da$la$h penelitia$n ya$ng dija$la$nka$n seca$ra$ terenca$na$, 

sistema$tis, terkontrol, da$n da$la$m psikologi berda$sa$rka$n a$ta$s da$sa$r da$ta$ 

empiris. Ka$rena$ itu sa$la$h sa$tu ciri psikologi seba$ga$i sua$tu ilmu a$da$la$h 

berda$sa$rka$n a$ta$s da$ta$ empiris, di sa$mping itu  da$ta$ tersebut diperoleh seca$ra$ 

sistema$tis. Ha$l ini dikemuka$ka$n oleh Pa$sser da$n Smith (2004) ba$hwa$ 

psikologi seba$ga$i sua$tu ilmu is imprecia$l. Menurut Wundt (da$la$m Devidoff, 

1981) psikologi itu merupa$ka$n episode kesa$da$ra$n ma$nusia$ (the science of 

55 Drs. Safwan Amin, M.Psi, Pengantar Psikologi Umum, (Banda Aceh ; PeNA, 2016), hal 
3 
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huma$n consciousness). Pa$ra$ a$hli a$ka$n mempela$ja$ri proses-proses 

pa$rlementer da$ri kesa$da$ra$n ma$nusia$ itu. Da$ri ba$ta$sa$n ini da$pa$t dikemuka$ka$n 

ba$hwa$ kea$da$a$n jiwa$ da$pa$t direfleksika$n da$la$m kesa$da$ra$n ma$nusia$. Unsur 

kesadaran merupakan hal penting yang dipelajari dalam ilmu psikologi56. 

b) Crab Mentality dalam Ilmu Psikologi Pada Kisah Nabi Yusuf  

 Dari sudut pandang psikologi kepribadian, perilaku mereka juga bisa 

dijelaskan melalui teori Adler tentang inferiority complex. Adler 

menyatakan bahwa individu yang merasa inferior atau tidak berharga akan 

cenderung melakukan kompensasi berlebihan untuk menutupi perasaan 

tersebut, bahkan dengan cara yang salah. Dalam kasus ini, saudara-saudara 

Yusuf merasa inferior karena tidak mendapatkan kasih sayang yang  mereka 

harapkan, lalu melakukan kompensasi dengan menjatuhkan Yusuf agar 

mereka tampak lebih unggul.57  inferiority complex adalah keadaan di mana 

perasaan inferior terlalu berlebihan dan tidak dapat diimbangi sehingga 

menimbulkan pandangan diri yang negatif. gejala atau ciri utama dari 

inferiority complex adalah kecemasan yang menyebabkan perilaku 

abnormal. Empat faktor utama penyebab inferiority complex adalah: 

sikap/pola asuh orang tua, cacat fisik, keterbatasan mental, dan social 

disadvantages (status ekonomi, keadaan keluarga, dan ras).  

B. Kajian yang Relevan  

1. Penelitian pertama dilakukan oleh Nor Zakiah dalam Tesisnya yang ditulis, 

pada tahun 2022. Yang berjudul “Menjaga Kesehatan Mental Dengan Self-

Healing (Studi Analisis Tafsir Maqasidi)”. Tesis ini menekankan pentingnya 

self healing sebagai metode untuk menjaga kesehatan mental. Dengan 

menggunakan pendekatan Tafsir maqasidi, Nor zakiah menganalisis 

bagaimana ajaran Al-Qur’an dapat membantu individu dalam mengatasi 

masalah psikologis. Menggunakan prinsip-prinsip dalam Al-Qur'an untuk 

memberikan panduan praktis bagi individu dalam proses penyembuhan diri, 

56Shintya Meylina Djafar, Psikologi, (Jakarta ; Kencana,2019) haL, 3 
57 Alfred Adler, Understanding Human Nature, trans. Walter Beran Wolfe (Oxford: 

Oneworld Publications, 1998), hlm. 73–74.
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termasuk mengatasi emosi negatif seperti cemburu, iri, dan stres. Relevansi 

Psikologi Sosial: Tesis ini mengaitkan ajaran spiritual dengan praktik 

psikologis, menunjukkan bahwa pemahaman spiritual dapat berkontribusi pada 

kesehatan mental yang lebih baik.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nor zakiah dengan skripsi ini 

adalah Tesis Nor Zakiah lebih berfokus pada kesehatan mental individu dan 

proses penyembuhan diri melalui praktik spiritual dan psikologis. Sedangkan 

dalam skripsi ini fokus pada kisah yusuf dengan saudara- saudaranya.58 

2. Penelitian kedua dilakukan oleh Lili Halimatus Sadiyah dalam skripsinya yang 

di tulis pada tahun 2024 dengan judul “ Kisah Nabi Yusuf Dalam Al-Qur’an 

(Studi Komparatif Surah Yusuf Ayat 7-21 Menurut Tafsir Ringkas Kemenag 

RI dan Tafsir Ibnu Katsir”. Penelitian Skripsi ini membahas kisah Nabi Yusuf, 

khususnya pada ayat 7-21 dari Surah Yusuf, dengan pendekatan komparatif 

antara Tafsir Ringkas Kemenag RI dan Tafsir Ibnu Katsir. Menganalisis 

bagaimana kedua tafsir tersebut menjelaskan konteks, makna, dan pelajaran 

yang dapat diambil dari kisah Nabi Yusuf, termasuk interaksi antara Yusuf dan 

saudara-saudaranya, serta perasaan cemburu yang muncul di antara mereka. 

Sedangkan dalam skripsi ini fokus pada analisis perilaku sosial (crab 

mentality)  yang ada pada perilaku saudara- saudara nabi yusuf dan dampaknya 

terhadap kesehatan mental, serta bagaimana perilaku ini dapat merugikan 

individu dan kelompok. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Lili Halimatus Sadiyah dengan 

skripsi ini adalah Skripsi Lili Halimatus Sadiyah menggunakan pendekatan 

komparatif antara dua tafsir untuk menganalisis kisah Nabi Yusuf, dengan 

fokus pada pemahaman teks dan pelajaran moral yang dapat diambil dari kisah 

tersebut.59 

58 Nor Zakiah, “Menjaga Kesehatan Mental Dengan Self-Healing  Studi Analisis Tafsir 
Maqasidi”(Tesis, Fakultas Ushuluddin, Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta , 2002), hlm. 1.

59 Lili Halimatus Sadiyah, “Kisah Nabi Yusuf Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Surah 
Yusuf Ayat 7-21 Menurut Tafsir Ringkas Kemenag RI dan Tafsir Ibnu Katsir” ( Skripsi, Fakultas 
Ushuluddin, Uin Syarif Hidayatullah Jakarta, 2024), hlm. 1.  
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3. Penelitian ketiga dilakukan oleh Sartika Lediawati dalam skripsinya yang di 

tulis pada tahun 2023 dengan judul “Fenomena Crab Mentality Dalam Kinerja 

Dunia Mahasiswa”. Penelitian Skripsi ini membahas membahas fenomena crab 

mentality dalam konteks kinerja mahasiswa, menganalisis bagaimana perilaku 

ini mempengaruhi interaksi dan kinerja akademik di kalangan mahasiswa. 

Menggunakan metode kualitatif, skripsi ini mengumpulkan data melalui 

wawancara dan survei untuk memahami bagaimana crab mentality muncul di 

lingkungan kampus, serta dampaknya terhadap motivasi dan kinerja 

mahasiswa. Penulis juga mengeksplorasi faktor-faktor yang memicu perilaku 

ini, seperti persaingan akademik dan tekanan sosial. Skripsi ini mengaitkan 

crab mentality dengan masalah kesehatan mental di kalangan mahasiswa, 

menunjukkan bahwa perilaku negatif dapat menyebabkan stres, kecemasan, 

dan penurunan motivasi belajar. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Sartika Lediawati dengan skripsi 

ini adalah Skripsi Sartika Lediawati menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

menganalisis fenomena crab mentality dalam konteks akademik, dengan fokus 

pada interaksi dan kinerja mahasiswa. Sedangkan penelitian saya lebih 

berfokus pada analisis spesifik dari kisah Nabi Yusuf dan bagaimana Ibnu 

Katsir menjelaskan perilaku crab mentality dalam konteks tersebut.60 

4. Penelitian keempat berupa artikel ilmiah yang di tulis oleh Indriyani dkk pada 

tahun 2023 dan di terbitkan dalam jurnal Literaksi (Jurnal Manajemen 

Pendidikan) yang berjudul “ Crab Mentality : Penyakit Mental Interaksi 

Sosial”. Pada artikel ini membahas Artikel ini membahas hubungan antara 

penyakit mental dan interaksi sosial, menyoroti bagaimana kondisi mental 

dapat mempengaruhi cara individu berinteraksi dengan orang lain dan 

sebaliknya. Menggunakan studi literatur dan analisis data untuk menunjukkan 

bahwa individu dengan masalah kesehatan mental sering mengalami kesulitan 

dalam berinteraksi sosial, yang dapat memperburuk kondisi mental mereka. 

60Sartika Lediawati, “Fenomena Crab Mentality Dalam Kinerja Dunia Mahasiswa” ( 
Skripsi, STISIP  Mandiri Sukabumi, 2023), hlm.3.
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Artikel ini juga membahas faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial, 

seperti stigma, dukungan sosial, dan lingkungan. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Indriyani dkk dengan skripsi ini 

Artikel Indriyani dan kawan-kawan lebih berfokus pada hubungan umum 

antara penyakit mental dan interaksi sosial, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi interaksi tersebut. Sedangkan penelitian saya menganalisis 

perilaku crab mentality dalam konteks kisah Nabi Yusuf, serta dampaknya 

terhadap kesehatan mental individu dan dinamika sosial.61 

5. Penelitian kelima berupa artikel ilmiah yang di tulis oleh Sopyan Sauri dkk 

pada tahun 2023 dan di terbitkan dalam jurnal Al-Tadabbur yang berjudul “ 

Crab Mentality Perspektif Al-Qur’an(Studi Analisis Tafsir Tematik)”. 

Membahas tentang fenomena crab mentality dalam perspektif Al-Qur’an, serta 

mengupas bagaimana solusi yang tepat untuk mengatasi penyakit hati. 

Menggunakan metode kualitatif Kepustakaan (Library research).   

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Sopyan Sauri dkk dengan 

skripsi ini, Artikel Sopyan Sauri dkk lebih fokus menggunakan pendekatan 

tafsir tematik untuk menganalisis crab mentality dalam konteks ajaran Al-

Qur'an secara luas, mencakup berbagai ayat dan tema yang relevan. Sedangkan 

penelitian saya berfokus pada analisis spesifik dari kisah nabi yusuf  dan 

bagaimana Ibnu Katsir menjelaskan perilaku crab mentality dalam konteks 

tersebut.62 

6. Penelitian keenam berupa artikel ilmiah yang di tulis oleh Dwi Risqiani pada 

tahun 2022 dan di terbitkan dalam jurnal Phona.com  yang berjudul “  Hindari 

Crab Mentality untuk Jaga Kesehatan Mental”. pada artikel ini membahas 

pentingnya menghindari perilaku crab mentality sebagai langkah untuk 

menjaga kesehatan mental. Dwi Risqiani menyoroti bagaimana perilaku ini 

dapat merusak hubungan sosial dan berdampak negatif pada kesehatan mental 

individu. Artikel ini menggunakan pendekatan analisis konseptual untuk 

61 Indriyani dkk, “ Crab Mentality : Penyakit Mental Interaksi Sosial,” Jurnal Manajemen 
Pendidikan 1, no .1 (2023): hlm. 177.

62 Sopyan Sauri dkk, “ Crab Mentality Perspektif  Al-Qur’anStudi Analisis Tafsir Tematik,” 
jurnal Al-Tadabbur 8, no. 2 (2023): hlm. 179.
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menjelaskan bagaimana crab mentality muncul dalam interaksi sosial dan 

dampaknya terhadap individu. Penulis memberikan saran praktis untuk 

menghindari perilaku ini, seperti membangun sikap saling mendukung dan 

kolaboratif. Artikel ini mengaitkan crab mentality dengan masalah kesehatan 

mental, menunjukkan bahwa perilaku negatif dapat menyebabkan stres, 

kecemasan, dan depresi. Dwi Risqiani menekankan pentingnya menciptakan 

lingkungan sosial yang positif untuk mendukung kesehatan mental. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Risqiani  dengan skripsi ini, 

Artikel Dwi Risqiani lebih fokus pada saran praktis untuk menghindari crab 

mentality dalam kehidupan sehari-hari dan dampaknya terhadap kesehatan 

mental secara umum. Sedangkan penelitian saya lebih berfokus pada analisis 

spesifik dari kisah Nabi Yusuf dan bagaimana Ibnu Katsir menjelaskan 

perilaku crab mentality dalam konteks tersebut.63 

7. Penelitian ketujuh berupa artikel ilmiah yang di tulis oleh Naili Rofiqoh dan 

Muh Muhaimin pada tahun 2024 dan di terbitkan dalam jurnal Proceeding 

IAIN Kudus  yang berjudul”Analysis of crab mentality in Cyberbullying 

behavior among adolescents”. Pada artikel ini membahas pengaruh mentalitas 

crab terhadap perilaku cyberbullying di kalangan remaja. Mentalitas crab 

diartikan sebagai kondisi psikologis di mana individu berusaha menjatuhkan 

orang lain saat mereka berusaha mencapai kesuksesan. Menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan survei, penelitian ini melibatkan 129 responden 

remaja berusia 17-22 tahun. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

mengukur tingkat mentalitas crab dan intensitas perilaku cyberbullying. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara 

mentalitas crab dan perilaku cyberbullying, yang menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat mentalitas crab, semakin besar kemungkinan individu terlibat 

dalam perilaku bullying online. Artikel ini mengaitkan mentalitas crab dengan 

perilaku negatif di dunia maya, menunjukkan dampak psikologis yang dapat 

63 Dwi Risqiani, “  Hindari Crab Mentality untuk Jaga Kesehatan Mental,” jurnal 
Phona.com  13 maret 2023.



37

merugikan individu dan menciptakan lingkungan sosial yang berbahaya bagi 

remaja. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Naili Rofiqoh dan Muh 

Muhaimin dengan skripsi ini, Artikel Naili Rofiqoh dan Muh Muhaimin lebih 

fokus pada menggunakan pendekatan kuantitatif dengan survei untuk 

menganalisis perilaku cyberbullying di kalangan remaja, dengan fokus pada 

pengukuran tingkat mentalitas crab dan perilaku bullying online. Sedangkan 

penelitian saya lebih berfokus pada analisis kualitatif dari kisah Nabi Yusuf 

dan bagaimana Ibnu Katsir menjelaskan perilaku crab mentality dalam konteks 

tersebut.64 

 

 

 

 

 

 

 

64 Naili Rofiqoh dan Muh Muhaimin, ”Analysis of crab mentality in Cyberbullying 
behavior among adolescents,”  jurnal Proceeding IAIN Kudus, hlm,66.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian pustaka 

(library research) yang bersifat kualitatif. Penelitian pustaka ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data dari berbagai sumber literatur yang relevan, termasuk buku, 

artikel, jurnal, dan kitab tafsir yang berkaitan dengan konsep crab mentality dalam 

kisah Nabi Yusuf65. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendalami fenomena crab 

mentality melalui perspektif Ibnu Katsir serta relevansinya dengan kajian psikologi 

Sosial. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini berfokus pada pemahaman 

mendalam terhadap fenomena yang diteliti, serta makna yang terkandung dalam 

teks-teks yang dianalisis66 Melalui metode ini, penulis berusaha untuk menggali 

informasi dan wawasan yang dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman 

tentang crab mentality dalam konteks sosial dan psikologis, serta implikasinya 

dalam kehidupan modern. 

Penulis da$la$m penelitia$n ini mengguna$ka$n pendeka$ta$n kua$lita$tif, ka$rena$ 

perma$sa$la$ha$n berhubunga$n denga$n ma$nusia$ ya$ng seca$ra$ funda$menta$l berga$ntung 

pa$da$ penga$ma$ta$n. Menurut Moleong ba$hwa$ : Penelitia$n kua$lita$tif a$da$la$h penelitia$n 

ya$ng berma$ksud untuk mema$ha$mi fenomena$ tenta$ng a$pa$ ya$ng dia$la$mi oleh subjek 

penelitia$n misa$lnya$ perila$ku, persepsi, motiva$si, tinda$ka$n da$n la$in-la$in seca$ra$ 

holistik da$n denga$n ca$ra$ deskripsi da$la$m bentuk ka$ta$-ka$ta$ da$n ba$ha$sa$, pa$da$ sua$tu 

konteks khusus ya$ng a$la$mia$h da$n denga$n mema$nfa $a$tka$n berba$ga$i metode 

a$la$mia$h67. 

Sedangkan definisi pendekatan kualitatif menurut Sugiyono bahwa: Metode 

penelitian kualitatif adalah metode yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, 

65 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2007), 
hlm. 308. 

66 Septiawan Santana, Menulis Ilmiah Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Yayasan 
Pustaka Obor, 2010), hlm. 33-40. 

67 Bab III Metodologi Penelitian, Pendekatan dan Metode Kualitatif ,https//core.ac.uk.d 
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sedangkan untuk meneliti pada objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpula$n da$ta$ dila$kuka$n denga$n ca$ra$ tria$ngula$si 

(ga$bunga$n). A$na$lisis da$ta$ bersifa$t induktif a$ta$u kua$lita$tif, da$n ha$sil penelitia$n lebih 

meneka$nka$n ma$kna$ da$ripa$da$ genera$lisa$si68. 

Berda$sa$rka$n dua$ pengertia$n di a$ta$s, da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ pendeka$ta$n 

kua$lita$tif a$da$la$h pendeka$ta$n ya$ng dila$kuka$n seca$ra$ utuh kepa$da$ subjek penelitia$n 

dima$na$ terda$pa$t sebua$h peristiwa$ dimana peneliti menjadi instrumen kunci dalam 

penelitian, kemudian hasil pendekatan tersebut diuraikan dalam bentuk kata-kata 

yang tertulis data empiris yang telah diperoleh dan dalam pendekatan ini pun lebih 

menekankan makna daripada generalisasi69. 

B. Sumber Data Penelitian 

Da$la$m penelitia$n kepusta$ka$a$n sumber da$ta$ da$la$m penelitia$n a$da$la$h subjek 

dima$na$ da$ta$ da$pa$t diperola$h. Sumber da$ta$ da$la$m penelitia$n ini dikelompokka$n 

menja$di dua$, ya$itu sumber da$ta$ primer da$n sumber da$ta$ sekunder. 

1) Sumber data primer 

Da$ta$ primer a$da$la$h da$ta$-da$ta$ ya$ng di peroleh da$ri litera$tur-litera$tur 

ya$ng berka$ita$n lengsung denga$n judul a$ta$u buku-buku ya$ng memba$ha$s 

objek meteri da$ri judul ini. Adapun rujukan pertamanya adalah merujuk 

pada Al-Quran, hadits, dan kitab-kitab tafsir seperti kitab tafsir ibnu katsir 

2) Sumber data sekunder  

Da$ta$ sekunder a$da$la$h sumber da$ta$ ya$ng mendukung da$n melengka$pi 

sumber primer. Sumber sekunder ini didapatkan dari buku-buku, artikel, 

tesis, jurnal, skripsi serta sumber bacaan lainnya yang relevan dengan 

penelitian ini. 

C.  Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpula$n da$ta$ merupa$ka$n la$ngka$h ya$ng pa$ling uta$ma$ da$la$m 

sua$tu penelitia$n, ka$rena$ tujua$n uta$ma$ da$ri penelitia$n a$da$la$h menda$pa$tka$n da$ta$. 

Ta$npa$ mengeta$hui teknik pengumpula$n da$ta$, ma$ka$. peneliti tida$k a$ka$n 

68 Ibid 
69 Ibidl 
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menda$pa$tka$n da$ta$ ya$ng memenuhi sta$nda$r da$ta$ ya$ng diteta$pka$n70.  Teknik 

pengumpula$n da$ta$ ya$ng diguna$ka$n da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h teknik dokumenta$si. 

Teknik dokumenta$si a$da$la$h sa$la$h sa$tu ca$ra$ untuk mengumpulka$n da$ta$ denga$n ca$ra$ 

menela$a$h sumber tertulis, ba$ik berupa$ buku, la$pora$n a$ta$u da$ta$-da$ta$ informa$si ya$ng 

ya$ng diperluka$n da$la$m penelitia$n.  Pengumpula$n da$ta$ pa$da$ da$ta$ primer dila$kuka$n 

denga$n ca$ra$ menca$ri a$ya$t-a$ya$t ya$ng berka$ita$n denga$n Cra$b Menta$lity ya$ng a$da$ 

pa$da$ dia$nta$ra$nya$  Kita$b Ta$fsir A$l-Qur’a$n a$l-‘A$zhim ka$rya$ Ibnu Ka$tsir . Sedangkan 

pengumpulan data pada data sumber sumber sekunder mengumpulkan data dari 

beberapa dokumen yang berupa buku,  jurnal dan segala yang berkaitan dengan  

penelitian ini Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan cara membaca dan mengumpulkan bahan-bahan. Teruta$ma$ da$ri kita$b-kita$b 

ta$fsir ba$ik seca$ra$ la$ngsung ma$upun tida$k la$ngsung. 

Khusus da$la$m  pengka$jia$n ta$fsir, a$da$ empa$t ma$ca$m   metode uta$ma$ pena$fsira$n 

A$l-Qura$n ya$itu metode ijma$li, muqa$ra$n, ta$hlili, da$n ma$udu"i. Seda$ngka$n da$la$m 

ka$jia$n ini penulis mengguna$ka$n metode ma$udu’I (Tema$tik) ya$itu Ta$fsir 

berda$sa$rka$n tema$, ya$itu memilih sa$tu tema$ da$la$m a$l-Qur’a$n untuk kemudia$n 

menghimpun seluruh a$ya$t a$l-Qur’a$n ya$ng memiliki tujua$n da$n tema$ ya$ng sa$ma$. 

Kemudian ditafsirkan untuk menjelaskan makna tema tersebut. Metode ini adalah 

metode tafsir yang berusaha mencari jawaban al-Qur’an dengan cara 

mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai tujuan satu, yang bersama-

sama membahas topik atau judul tertentu dan menertibkannya sesuai dengan masa 

turunnya selaras dengan sebab-sebab turunnya, kemudian memperhatikan ayat-ayat 

tersebu t dengan penjelasan-penjelasan, keterangan-keterangan dan hubungan-

hubungannya dengan ayat lain kemudian mengambil hukum-hukum darinya.71  

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh bagi seorang mufassir 

dalam menggunakan metode tafsir Maudhu’i (tematik) adalah sebagai 

berikut:72 

70 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2007), 
hlm 308. 

71 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, h. 111. Lihat juga : Abd al-Hayy al- 
Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhui’, h. 49 

72 Rosihon Anwar, ILMU TAFSIR (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2015), 165. 
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1. Memilih atau menetapkan masalah (topik atau tema) yang akan dibahas. 

2. Melacak dan menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan 

dengan masalah (tema) yang telah ditetapkan. 

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa 

turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turun ayat (asbab 

al-muzûl). 

4. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-

masing surahnya.  

5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang sistematis, sempurna, dan 

utuh (outline). 

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang perlu, 

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan jelas. 

7. Mempelajari ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan cara 

menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa, 

mengkompromikan antara pengertian yang ‘am dan khâsh, antara yang 

muthlaq dan muqayyad, mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak 

kontradiktif, menjelaskan nasikh dan mansikh, sehingga semua ayat-ayat 

tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau 

tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang 

sebenarnya tidak tepat. 

D. Teknik analisis data   

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif analitis. Metode ini bertujuan untuk mengolah informasi yang diperoleh 

dari berbagai sumber literatur dengan cara mendeskripsikan dan menganalisis 

pemikiran ibnu katsir yang terkait dengan pembahasan konsep crab mentality 

dalam kisah Nabi Yusuf. 

Analisis dilakukan dengan mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an yang relevan, 

kemudian mengaitkannya dengan tafsir Ibnu Katsir serta perspektif psikologi   . 

Penulis berusaha untuk memahami konteks dan makna dari setiap ayat yang 
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dianalisis, serta bagaimana ayat-ayat tersebut mencerminkan fenomena crab 

mentality dan dampaknya dalam kehidupan sosial73. 

Dalam proses analisis, penulis juga mempertimbangkan aspek-aspek psikologis 

yang muncul dari perilaku saudara-saudara Yusuf, serta bagaimana hal ini dapat 

dihubungkan dengan teori-teori psikologi yang relevan74. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena 

crab mentality dan implikasinya dalam konteks modern.  

Melalui teknik analisis ini, penulis berupaya untuk memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang psikologi dan 

studi keagamaan, serta memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai dinamika 

hubungan antarindividu dalam masyarakat. 

  

73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2007), 
hlm. 308. 

74 Septiawan Santana, Menulis Ilmiah Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Yayasan 
Pustaka Obor, 2010), hlm. 33-40. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari pemaparan yang telah diuraikan di atas, maka penulis dapat 

menyimpulkannya dalam rangkuman berikut: 

1. Konsep crab mentality dalam kisah Nabi Yusuf sangat jelas terlihat 

melalui perilaku saudara-saudara Yusuf yang merasa iri dan cemburu 

terhadap kasih sayang yang diberikan oleh ayah mereka, Nabi Ya'qub. 

Rasa iri ini mendorong mereka untuk melakukan tindakan destruktif, 

termasuk merencanakan untuk menjatuhkan Yusuf dengan cara 

membuangnya ke dalam sumur. Tindakan ini mencerminkan bagaimana 

perasaan hasad dapat merusak hubungan antarindividu, terutama dalam 

konteks keluarga. Dari perspektif psikologi, tindakan saudara-saudara 

Yusuf dapat dianalisis melalui teori inferiority complex dan destructive 

envy, di mana mereka merasa terancam oleh kelebihan Yusuf, yang 

menyebabkan mereka berusaha untuk menariknya ke bawah. 

2. Fenomena crab mentality yang diungkapkan dalam kisah Nabi Yusuf 

memiliki dampak negatif yang signifikan, baik bagi individu yang 

mengalaminya maupun bagi orang-orang di sekitarnya. Rasa iri dan 

cemburu dapat merusak kesehatan mental, hubungan sosial, dan 

menciptakan lingkungan yang tidak harmonis. Oleh karena itu, penting 

untuk mengelola emosi negatif dan membangun hubungan yang sehat 

dalam interaksi sosial. Tafsir Ibnu Katsir memberikan pelajaran penting 

tentang nilai spiritualitas, pentingnya menjaga etika sosial, serta pengaruh 

hasad dalam merusak hubungan antarmanusia. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang psikologi dan studi keagamaan, serta mendorong 

penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi fenomena crab mentality 

dalam konteks yang berbeda. 
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B. Saran 

Diperlukan pendidikan emosional yang lebih baik di lingkungan keluarga 

dan sekolah untuk membantu individu mengelola perasaan iri dan cemburu. 

Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan kecerdasan emosional yang 

mengajarkan cara mengatasi perasaan negatif dan membangun empati. 

Masyarakat juga perlu meningkatkan kesadaran akan dampak negatif dari crab 

mentality. Kampanye sosial yang mengedukasi tentang pentingnya mendukung 

kesuksesan orang lain dan merayakan pencapaian bersama dapat membantu 

mengurangi perilaku destruktif ini. Dalam konteks agama, penting untuk 

mengajarkan nilai-nilai spiritual yang menekankan pada pengampunan, 

kesabaran, dan rasa syukur. Hal ini dapat membantu individu untuk tidak 

terjebak dalam perasaan iri dan cemburu, serta mendorong mereka untuk lebih 

fokus pada pengembangan diri.  

Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi lebih 

dalam tentang crab mentality dalam konteks yang berbeda, termasuk di 

lingkungan kerja dan komunitas. Hal ini dapat memberikan wawasan yang 

lebih luas tentang bagaimana fenomena ini mempengaruhi dinamika sosial dan 

hubungan antarindividu. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam bidang psikologi dan studi keagamaan, serta memberikan panduan bagi 

individu dan masyarakat dalam mengatasi crab mentality. 
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